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KATA PENGANTAR

Letak Indonesia secara geografis berada di wilayah Ring of Fire sehingga rentan terjadinya
bencana alam. Kelompok rentan terdampak kondisi kedaruratan akibat bencana adalah
kelompok anak usia dini terutama dalam bentuk gangguan kesehatan. Keterbatasan akses
pangan dan ketidakterjaminnya keamanan pangan dengan pola perubahan diet yang berubah,
dapat berdampak pada penurunan status gizi berujung pada ancaman berupa meningkatnya
risiko penyakit atau kematian. Dampak keadaan psikis berupa trauna menjadi salah satu masalah
lain yang paling sering terjadi pada masa kedaruratan. Jika trauma pada kelompok rentan ini
tidak segera ditangani dengan baik akan berpengaruh terhadap perkembangan. Intervensi gizi
dan kesehatan yang lebih komprehensif perlu segera dilakukan untuk menjaga status gizi dan
kesehatan tetap optimal. Trauma healing dengan intervensi stimulasi psikososial pada anak usia
dini melalui orang tua penting untuk dilakukan sekaligus untuk menjaga perkembangan anak
usia dini agar tetap optimal.

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang strategis dalam pemberian
pelayanan pendidikan dan pemenuhan gizi anak usia dini. Dengan membekali pengetahuan
dan keterampilan dalam memberikan stimulasi psikososial dan asuhan gizi yang baik bagi anak
usia dini dalam kondisi kedaruratan pasca bencana bagi para guru PAUD diharapkan dapat
membantu orang tua untuk mencapai tumbuh kembang yang optimal bagi anak-anak mereka.

Program “Anakku Sehat dan Cerdas” (Early Childhood Care, Nutrition and Education) merupakan
salah satu fokus utama SEAMEO RECFON dan anak usia dini menjadi sasaran dalam program
ini. Sebagai bentuk perhatian dalam aspek gizi kedaruratan, maka buku “Petunjuk Praktis
Pengasuhan Ibu - Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam: Modul bagi Guru PAUD
sebagai Pelatih Pendidikan Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini (PPIAUD)"” ini disusun. Modul
ini mencakup mengenai pemahaman diri dan keluarga untuk menimbulkan motivasi terhadap
diri Ibu, pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, pemenuhan gizi anak secara optimal,
beberapa contoh aktivitas bermain untuk menstimulasi perkembangan anak usia dini, serta tata
laksana terpadu saat anak sakit. Diharapkan modul ini dapat menjadi salah satu kontribusi dalam
penerapan model penerapan PAUD Holistik-Integratif (PAUD-HI) Indonesia dimana komponen
gizi dan kesehatan terintegrasi di dalamnya untuk menjaga tumbuh kembang anak usia dini
tetap optimal, khususnya pada daerah rawan bencana alam.

Jakarta, Desember 2019
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SEAMEO RECFON (Southeast Asian Ministers of Education Organization Regional Centre for
Food and Nutrition) adalah pusat studi regionalyang berfokus pada pengembangan sumber
daya manusia di bidang gizi pangan dan gizi di Asia Tenggara.

SEAMEO QITEP in Language (SEAMEO Regional Center for Quality Improvement of Teacher
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SEAMEO QITEP in Science (SEAMEQ Regional Center for Quality Improvement of Teacher and
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kependidikan anak usia dini.

Tim Penyusun

Dr. Risatianti Kolopaking, M.Psi
Prof. Dr. Ir. Netti Herawati, M.Si
Dr. Ir. Umi Fahmida, M.Sc

dr. Grace Wangge, Ph.D
Indriya Laras Pramesthi, M.Gizi
Roselynne Aggraeni, M.Gizi
ltra Safitri, M.Hum

Septian Karyana, M.Si

Cahya Ayu Agustin, S.Gz

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam



PENGANTAR

Lokasi geografis Indonesia yang terletak di daerah Ring of Fire membuat banyak wilayah di
Indonesia menjadi wilayah rawan bencana, terutama gempa bumi dan tsunami. Selain itu, dua
musim yang dimiliki Indonesia, yaitu musim kering dan hujan juga berpotensi menyebabkan
kekeringan dan banjir. Untuk itu, masyarakat Indonesia diharapkan memiliki kesiapan menghadapi
bencana yang lebih baik dari negara lain. Situasi kedaruratan akibat bencana pada umumnya
memberikan ancaman terhadap kehidupan dan kesehatan masyarakat. Selain ancaman terhadap
keselamatan dan kesehatan fisik-mental, bencana dapat pula membawa ancaman terganggunya
akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana umum.

Konsentrasi pemulihan atau rehabilitasi bencana banyak diprioritaskan pada aspek fisik
dan keamanan. Bahkan dalam bidang kesehatan, upaya pemulihan juga berkonsentrasi
pada pembangunan sarana-prasarana kesehatan dan pelayanan medis, tetapi kerap luput
memperhatikan aspek gizi dan keamanan pangan. Hal ini dapat membawa dampak lebih lanjut
pasca bencana terhadap menurunnya status gizi dan perubahan pola diet masyarakat. Dampak
jangka panjang ancaman ini berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya penyakit
ataupun kematian pada masyarakat dari seluruh lapisan umur di area tersebut.

Untuk mencegah hal tersebut, hal yang mendesak untuk dilakukan pasca bencana adalah
memastikan adanya kecukupan pasokan dan asupan makanan yang bergizi. Tidak saja pada
kebutuhan energi dan protein, tetapi juga kebutuhan zat gizi mikro dan kebutuhan zat gizi
yang spesifik juga harus terpenuhi untuk mencegah terjadinya kebutaan, kecacatan, maupun
kematian (WHO, 2000). Perhatian lebih perlu diberikan pada kelompok masyarakat yang rentan
mengalami gangguan kesehatan seperti ibu hamil, anak balita, serta lansia karena pada kelompok
usia ini rentan terjadinya penurunan status gizi dan kesehatan pada keadaan darurat. Intervensi
terhadap keadaan status gizi yang lebih komprehensif dan mendalam pada kelompok rentan
perlu dilakukan secepatnya dan tidak lebih dari jangka waktu 3-6 bulan setelah bencana terjadi
(UNHCR, 2015). Selain itu, stimulasi psikososial pada anak balita melalui orang tua penting untuk
dilakukan sebagai trauma healing sekaligus untuk menjaga perkembangan anak usia dini agar
tetap optimal. Trauma healing dalam istilah psikologi dapat diartikan sebagai proses pemulihan
seseorang yang mengalami depresi atau syok akibat mengalami suatu kejadian traumatis. Saat
ini kegiatan trauma healing di daerah bekas bencana dilakukan secara sporadis dan hanya
berlangsung selama beberapa bulan. Padahal, setiap anak yang mengalami post traumatic
stress disorder (PTSD) atau serangan panik yang dipicu oleh trauma pengalaman masa lalu
mempunyai tingkat pemulihan yang berbeda-beda. PTSD sendiri pun biasanya muncul 6 (enam)
bulan setelah bencana itu berlangsung. Oleh karena itu, trauma healing memerlukan proses
yang tidak sebentar. Trauma healing yang sudah banyak dilakukan adalah dengan pendekatan
psikologi sosial.

Sebagai bagian dari komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini, guru
dan tenaga kependidikan anak usia dini perlu mendapatkan masukan tentang topik gizi dan
kesehatan, trauma healing, dan aspek psikosial pada anak, metode pembelajaran yang menarik
dan motivasi menjadi pendidik yang berkualitas. Untuk mendukung hal ini, guru dan tenaga
pendidik anak usia dini memerlukan buku yang dapat digunakan sebagai pegangan untuk
memberikan pendidikan pengasuhan anak usia dini.
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Tujuan pelatihan:
Guru PAUD diharapkan dapat melakukan pendidikan pengasuhan bagi ibu anak usia dini
(PPIAUD) untuk:

a. Meningkatkan kemampuan ibu dalam mengelola diri dalam menjalankan tugas rumah
tangga sehari-hari dan pengasuhan anak usia dini di daerah rawan bencana alam.

b. Meningkatkan keterampilan ibu dalam memberikan makanan pada anak usia dini dan
menyediaan makanan bergizi di daerah rawan bencana alam agar anak tumbuh sehat
dan bergizi seimbang.

c. Meningkatkan keterampilan ibu dalam mengasuh anak usia dini di daerah rawan bencana
alam melalui kegiatan bermain agar 6 aspek perkembangan yang meliputi moral dan
agama, fisik — motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, seni, dan sosial-emosional anak
optimal.

Siapa Pelatih Pendidikan Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini (PPIAUD)?
Pelatih PPIAUD adalah para guru PAUD yang memiliki latar belakang pendidikan minimal SMA
dan telah mengajar kelas PAUD selama minimal satu tahun.

Siapa Peserta Pelatihan?
Peserta pelatihan adalah para orang tua, khususnya ibu atau pengasuh yang memiliki anak usia
dini berusia 0 hingga 6 tahun.

Struktur dan Petunjuk Penggunaan Modul Pelatihan
Modul ini dikembangkan untuk para guru PAUD agar dapat menjadi pelatih PPIAUD bagi para
orangtua, khususnya ibu/pengasuh anak usia dini.
- Modul PPIAUD terdiri dari 6 unit yaitu:
Unit 1: Buah Hati dan Keluargaku
Unit 2: Memahami Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini
Unit 3: Memenuhi Gizi Anak yang Optimal
Unit 4 :Bermain Bersama Anak
Unit 5: Tatalaksana Terpadu Balita Sakit
Unit 6: Ibu Tangguh
- Setiap unit terdiri dari beberapa topik. Setiap topik berisi tujuan dan tahapan aktivitas
yang dapat dilakukan oleh peserta dengan pendampingan dari guru PAUD.
- Pelatihan untuk Pelatih dengan menggunakan modul ini dapat dilaksanakan selama 5 hari.
- Untuk implementasi, topik-topik dari modul ini dapat disampaikan pada sesi parenting
dimana setiap sesi dapat disampaikan 1 - 2 topik dengan durasi masing-masing sekitar
30 - 40 menit.

Pendekatan Pengajaran
Modul ini mengunakan beberapa pendekatan pengajaran yang dapat digunakan pelatih dalam
menyampaikan informasi pada peserta:
- Presentasi diberikan oleh pelatih untuk memberikan informasi mengenai pengetahuan
dan prinsip-prinsip dasar dalam pengasuhan.
- Studi kasus berisi penjelasan tentang pengalaman-pengalaman nyata yang dapat
digunakan sebagai bahan diskusi dalam diskusi kelompok.
- Diskusi kelompok kecil merupakan aktivitas yang dilakukan oleh peserta untuk berbagi
pengalaman dan ide-ide penyelesaian masalah yang kemudian dipresentasikan pada
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kelompok yang lebih besar untuk didiskusikan bersama.

- Bermain peran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta untuk berperan dalam
satu skenario pendidikan atau pengasuhan yang bertujuan untuk menstimulasi proses
belajar.

- Praktik merupakan kegiatan uji coba langsung yang dilakukan oleh peserta, misal praktik
belajar memasak menu lokal padat gizi.

Tlps untuk Pelatih Pendidikan Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini (PPIAUD)
Membuat aturan sederhana diawal pelatihan yang perlu dipatuhi oleh peserta agar dapat
saling bekerjasama, misalnya menentukan jam kedatangan dan absensi kehadiran.

- Menciptakan situasi belajar yang akrab dan menyenangkan sehingga semua peserta
merasa terlibat dalam proses belajar, misalnya:
e Memanggil peserta dengan nama anaknya: “bagaimana Mama Dina...”,
e Memberikan kegiatan ice breaking singkat untuk mencairkan suasana
e Menstimulasi peserta untuk bertanya agar menciptakan proses belajar yang “hidup”,
misalnya:
o Menanyakan dengan pertanyaan terbuka: “coba ceritakan....”,
o Mendorong peserta saling memberi pendapat satu sama lain,
o Menggali pendapat peserta: “coba jelaskan lebih lanjut..”,
o Memberikan komentar positif dari setiap pendapat yang disampaikan peserta,
o Memberikan koreksi terhadap pendapat yang kurang tepat dengan positif:
“pendapat ibu ada benarnya, tetapi ada pendapat lain yang menyebutkan.....”,
- Mendorong peserta yang pendiam untuk bicara, beri pujian bila mereka memberikan
pendapat untuk membangkitkan rasa percaya diri.
- Mendiskusikan dan menjelaskan ulang informasi-informasi penting sehingga para
peserta dapat memahami inti informasi yang disampaikan.
- Perhatikan waktu agar pelatihan dapat berjalan sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Persiapan Pelatihan

Sebelum memulai, pelatih diharapkan membaca kembali materi pelatihan dan menyiapkan
materi yang diperlukan.Pelajari latar belakang peserta sehingga pelatih mampu memberikan
contoh-contoh yang sesuai dengan latar belakang pengalaman peserta.

Evaluasi Pelatihan
- Lakukan evaluasi sesudah pelatihan dengan menanyakan masukan dan saran selama
mengikuti pelatihan.
- Berikan penghargaan, misalnya memberikan sertifikat bagi peserta yang mengikuti
kegiatan hingga selesai.
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UNIT 1.
BUAH HATI
DAN
KELUARGAKU

Tujuan Unit 1:
Menggali potensi diri untuk mengelola diri paska bencana dan menghadapi
stres dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari.

Unit 1. Buah Hati dan Keluarku terdiri dari:
e Topik-1. Mengenal diri
e Topik-2. Keluargaku
e Topik-3. Aku dan si kecil
e Topik-4. Harapanku
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TOPIK 1. Mengenal Diri

Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 1:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Mengenali kelebihan dan kelemahan diri sendiri.

2. Mengenal dan memahami kondisi yang dialami saat dan sesudah menghadapi bencana
alam.

Alat: Kertas Flipchart, Lembar Evaluasi Diri (Lampiran 1.1).

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan Pengasuhan
lbu Anak Usia Dini Di Daerah Rawan Bencana Alam. Gunakan informasi pada Kotak 1.1.
Menanyakan pendapat peserta mengenai arti dari tujuan tersebut.

2. Membentuk 4 empat kelompok kecil yang terdiri dari maksimal 5 peserta per kelompok,
pelatih meminta peserta bergilir menyebut angka 1,2,3,4 dan mengulang kembali 1,2,3,4
pada giliran berikutnya sehingga terbentuk empat kelompok berdasarkan nomor yang
disebut. Meminta peserta memperkenalkan diri dengan anggota kelompoknya dan
menyebutkan harapan ikut pelatihan. Beri waktu 2 menit. Lalu pelatih menyimpulkan dan
menuliskan harapan-harapan setiap kelompok pada kertas Flipchart. Jelaskan bahwa peserta
akan bekerja dalam kelompok yang sama pada seluruh kegiatan pelatihan.

3. Membuatkesepakatan dengan peserta pelatihan (kontrak sosial): tepat waktu, mendengarkan
peserta lain, aktif sumbang pendapat, dan menjaga kerahasian.

4. Menjelaskan tujuan dari Unit 1 dan kegiatan Topik 1. Beri kesempatan peserta untuk
bertanya.

5. Meminta pesertamenuliskan 3 kelebihan dan 3 kelemahan dirimenggunakan Lembar Evaluasi
Diri (Lampiran 1.1). Beri waktu 5 menit, pelatih meminta peserta untuk mendiskusikan
dengan teman kelompok:

a. Apakah mudah menemukan kelebihan diri? Kenapa?

b. Apakah mudah menemukan kelemahan diri? Kenapa?

c. Apa manfaat kita mengenali kelemahan dan kelebihan diri?

d. Bilaada pesertayang tidak mau berbagi cerita, tidak perlu dipaksa. Biarkan ia mengamati
peserta lain.

6. Menyimpulkan hasil evaluasi diri dan menjelaskan manfaat mengevaluasi kelemahan dan
kelebihan diri yaitu agar kita dapat menghargai diri kita. Apabila kita merasa berharga,
maka kita akan bersemangat menghadapi tantangan tugas sehari-hari sebagai ibu rumah
tangga maupun permasalahan kehidupan.

7. Mengarahkan pada tugas berikutnyayaitumeminta peserta berbagi pengalaman saat
menghadapi bencana alam.Diskusikan dengan kelompok:

a. Apakah ada keluhan yang dirasakan setelah kejadian bencana alam, misal gempa?
(gunakan istikah lokal untuk menunjukkan bencana alam).
b. Bagaimana reaksi tubuh saat ada bencana alam susulan?
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c. Apa tindakan yang dilakukan oleh peserta untuk menghadapi keluhan-keluhan yang
dirasakan?

d. Menuliskan 3 reaksi tubuh yang dirasakan saat mengingat kejadian bencana alam pada
kotak kosong dibawah Lembar Evaluasi Diri (Lampiran 1.1). Bila tidak ada, kosongkan.

8. Pelatih menyimpulkan hasil diskusi dan menjelaskan bagaimana mengenali reaksi tubuh
akibat pengalaman dalammenghadapi bencana serta cara-cara untuk mengatasinya. Lihat
Kotak 1.2.

9. Pelatih mengumpulkan dan menyimpan Lembar Evaluasi Diri (Lampiran 1.1) yang telah

dikerjakan oleh peserta. Lembar evaluasi tersebut akan diberikan diakhir pelatihan.

Pelatihan Pendidikan Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini (PPIAUD) merupakan kegiatan

pendidikan pengasuhan ibu-anak usia dini yang bertujuan membantu ibu agar dapat:

() Menghadapi tuntutan tugas sehari-hari dalam menjalani kegiatan rumah tangga,
misal mengurus anak dan keluarga, mengatur keuangan keluarga, dsb.

(i) Menyesuaikan diri setelah bencana dalam proses pengasuhan dan pemenuhan gizi
optimal pada anak, misal mengatur pola makan bergizi, mengajak anak bermain,

dsb.

Dampak psikologi akibat pengalaman menghadapi bencana alam dapat muncul berupa
keluhan fisik seperti: sesak nafas, dada berdebar, waspada berlebihan, mimpi buruk,
sulit berkonsetrasi.

Keluhan dapat muncul ketika mendengar atau melihat hal-hal yang berkaitan dengan
pengalaman menghadapi gempa seperti mendengar suara keras, melihat benda
bergerak, mencium bau, merasakan benda bergetar.

TIPS menangani dampak psikologis:

1. Menyadari keluhan-keluhan yang dirasakan sebagai reaksi tubuh kita. Memahami
bahwa tubuh kita bereaksi terhadap rasa takut sebagai reaksi melindungi dan
mempertahankan diri.

2. Menenangkan diri saat keluhan muncul misalnya duduk tenang dan menarik nafas
dalam-dalam. Dengan menenangkan diri, kita akan membantu tubuh menyesuaikan
diri dan perlahan-lahan kembali pada kondisi normal.

3. Mengenali hal-hal apa yang memicu munculnya keluhan-keluhan yang dirasakan.
Hadapi kondisi yang memicu ingatan akan bencana, kenali reaksi tubuh kita akan
ingatan tersebut. Apabila reaksi dirasakan mengganggu, alihkan perhatian pada
kegiatan yang menyenangkan.

4. Bersyukur terhadap Allah atas karunia alam yang diberikan. Tekadkan diri untuk
memelihara dan menjaganya. Saat bencana alam datang, kita akan memperbaiki
dan membangun kembali lingkunganyang kita cintai.
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Lampiran 1.1 Lembar Evaluasi Diri

Tuliskan reaksi tubuh yang dirasakan saat mengingat kembali kejadian bencana alam.
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TOPIK 2. Keluargaku
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 2:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Mengenali perannya dalam keluarga.

2. Mengenali dukungan dan hambatan dalam keluarga pasca bencana.

Alat: Lembar Evaluasi Keluarga (Lampiran 2.1).

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Memberikan Lembar Evaluasi Keluarga (Lampiran 2.1), minta peserta menuliskan nama
dirinya dilingkaran tengah dan menuliskan nama 6 orang terpenting dalam hidupnya di 6
lingkaran sekelilingnya. Tanyakan pertanyaan berikut:

a. Siapa yang paling menyayangi Anda? Tarik tanda panah ke arah lingkaran tengah.

b. Siapa yang paling Anda sayangi? Tarik tanda panah ke arah lingkaran tersebut.

c. Apakah Anda merasa berharga di mata mereka?

d. Siapa saja yang membantu Anda bila memerlukan bantuan dalam kehidupan sehari-
hari?

e. Siapa saja yang membantu Anda saat bencana? Lingkaran nama dapat ditambahkan bila
lebih dari enam.

f. Pada kotak kosong tuliskan nama-nama yang memiliki garis panah dua arah. Pelatih
menyebutkan merekalah orang-orang yang saling menyayangi.

3. Pelatih menjelaskan peran keluarga, tetangga dan orang-orang terdekat dalam kehidupan dalam
menghadapi masalah sehari-hari dan saat bencana. Gunakan penjelasan pada Kotak 2.1.
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Lampiran 2.1. Lembar Evaluasi Keluarga

-
OYO
OO

Tuliskan nama orang yang memiliki dua arah panah.
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Berdasarkan “Teori Ekologi Perkembangan Anak” disebutkan bahwa perkembangan

seorang anak dipengaruhi oleh 5 sistem lingkungan, dimulai dari interaksi interpersonal

sampai kepengaruh budaya yang lebih luas. Sistem-sistem tersebut antara lain:

1. Mikrosistem, seperti keluarga, sekolah, teman sebaya di tempat bermain dan
kelompok ibadah, pusat kesehatan (puskesmas, posyandu).

2. Mesosistem, seperti interaksi antar faktor-faktor dalam mikrosistem.

3. Eksosistem, seperti teman/keluarga, tetangga, pelayanan legal, pelayanan
kesejahteraan rakyat, media massa.

4. Makrosistem, seperti budaya dan politik.

5. Kronosistem adalah pola dari transisi dan peristiwa lingkungan selama perjalanan
hidup; kondisi sosiohistori.

Mikrosistem

Keluarga Sekolah

Individu
Jenis kelamin
Usia
Kesehatan, dll

Kelompok
_ ibadah

Waktu
Kondisi sosiohistoris
dan waktu sejak
perjalanan hidup

Kronosistem
Pola dari transisi dan
eristiwa lingkungan

selama perjalanan hidup,

kondisi sosiohistori

Sumber: (Santrock, 2005)
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TOPIK 3. Aku dan Si Kecil

Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 3:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1.
3.

Mengenali dan mengevaluasi pola kedekatan dengan anaknya.
Mengenali dukungan dan hambatan dalam pengasuhan anak usia dini paska bencana.

Alat: Lembar Evaluasi Pola Pengasuhan Anak (Lampiran 3.1), Karton Manila/ Kertas Flipchart

Kegiatan:
1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.
2. Berikan Lembar Evaluasi Pola Pengasuhan Anak (Lampiran 3.1), lalu meminta peserta
mengisi lembar evaluasi ini. Bantu untuk menilai (contoh penilaian pada Lampiran 3.2).
3. Jelaskan jenis pola pengasuhan dan cara komunikasi pengasuhan yang positif gunakan
Kotak 3.1.
4. Menggunakan hasil evaluasi:
a. Bagaimana pola pengasuhan Anda?
b. Apakah anda bisa memahami Anak, apa kesulitannnya?
c. Apakah anak Anda memahami keinginan Anda, apa anak sulit diatur?
d. Apa yang harus Anda lakukan untuk berkomunikasi baik dengan anak?
5. Pembimbing merangkumkan kembali peran ibu dalam pengasuhan anaknya,

menggunakan Kotak 3.1.
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Lampiran 3.1. Lembar Evaluasi Pola Pengasuhan Anak

e Cobalah renungkan pernyataan di bawah ini, berikan nilai yang paling mendekati tindakan
Anda sehari-hari dengan skala 1 sampai 4.

e Skala 1 artinya tidak pernah dilakukan; 2 artinya jarang dilakukan; 3 artinya sering
dilakukan; 4 artinya selalu dilakukan.

e Pindahkan angka penilaian pada kotak yang tersedia.

e Jumlahkan kolom A, B, C, D sesuai dengan angka pada kotak. Nilai yang terbesar
menunjukkan gaya pengasuhan yang paling dominan.

Penilaian
No Pernyataan *‘é":‘g g g/2/ A|B|C | D
O = - S =
SRR
1 | Saya akan segera memberikan hukuman bila 1 5| 3 4

anak tidak mengikuti aturan yang saya buat.
2 | Saya memahami reaksi anak.

3 | Saya akan memenuhi apa saja keinginan
anak.

4 | Anak saya sulit menyesuaikan diri dalam
situasi baru.

5 | Saya akan menanyakan alasannya terlebih
dahulu bila si kecil berbuat kesalahan.

6 | Bila saya menanyakan pendapat atau
keadaaanya, anak sering menjawab “tidak tahu”.
7 | Anak saya sulit dikendalikan bila ingin
sesuatu.

8 | Saya bergantung pada pengasuh dalam
merawat dan mengawasi anak.

9 | Saya membebaskan anak bertingkah laku
sekehendak keinginannya.

10 | Saya sulit memahami keinginan anak.

11 | Saya mengawasi dan mengatur jadual
harian anak (makan, tidur, belajar).
12 | Anak saya suka berbohong.

13 | Saya tidak punya cukup waktu untuk
memantau kegiatan anak sehari-hari.

14 | Saya merasa mudah mengatur jadual anak
saya.

15 | Saya akan membiarkan anak melakukan apa
yang ia mau daripada ia menangis terus.

16 | Anaksaya lebih senang memilih kegiatannya
sendiri daripada saya temani.
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Lampiran 3.2. Contoh Pengisian Evaluasi Pola Pengasuhan Anak

e Cobalah renungkan pernyataan di bawah ini, berikan nilai yang paling mendekati tindakan
Anda sehari-hari dengan skala 1 sampai 4.

e Skala 1 artinya tidak pernah dilakukan; 2 artinya jarang dilakukan; 3 artinya sering
dilakukan; 4 artinya selalu dilakukan.

e Pindahkan angka penilaian pada kotak yang tersedia.

e Jumlahkan kolom A, B, C, D sesuai dengan angka pada kotak. Nilai yang terbesar
menunjukkan gaya pengasuhan yang paling dominan.
A = Memahami | B = Mengatur | C = Memanjakan | D = Membiarkan

Penilaian

No Pernyataan

Tidak
pernah
Jarang
Sering
Selalu

1 | Saya akan segera memberikan hukuman bila
anak tidak mengikuti aturan yang saya buat.
2 | Saya memahami reaksi anak.

—
N
w
I
w

3 | Saya akan memenuhi apa saja keinginan

1 2 3 4 4
anak.
4 | Anak saya sulit menyesuaikan diri dalam
. 1 23] 4 3
situasi baru.

5 | Saya akan menanyakan alasannya terlebih
dahulu bila si kecil berbuat kesalahan.
6 | Bila saya menanyakan pendapat atau

4
keadaaanya, anak sering menjawab “tidak tahu”. ! 2|3 4
7 | Anak saya sulit dikendalikan bila ingin
1 2 3| 4 3
sesuatu.
8 | Saya bergantung pada pengasuh dalam
. 1 2 3 4 3
merawat dan mengawasi anak.
9 | Saya membebaskan anak bertingkah laku
. 1 2 3 4 4
sekehendak keinginannya.
10 | Saya sulit memahami keinginan anak.
1 2 3 4 3

11 | Saya mengawasi dan mengatur jadual
harian anak (makan, tidur, belajar).
12 | Anak saya suka berbohong.

13 | Saya tidak punya cukup waktu untuk
memantau kegiatan anak sehari-hari.

14 | Saya merasa mudah mengatur jadual anak
saya.

15 | Saya akan membiarkan anak melakukan apa
yang ia mau daripada ia menangis terus.

16 | Anaksaya lebih senang memilih kegiatannya
sendiri daripada saya temani.
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Pengasuhan yang positif

Pengasuhan positif adalah cara ibu memahami dan memperlakukan anak sesuai dengan
tahapan usianya dan kemampuannya agar anak dapat berkembang secara optimal baik
fisik, kecerdasan, dan emosinya.

5 cara komunikasi anak:

- Mengamati: memahami dan memperhatikan pertumbuhan fisik dan perkembangan
kecerdasan serta emosi anak dari hari kehari.

- Memahami: mengenali tanda yang diberikan anak, misalnya kapan ia lapar atau
kenyang atau kapan ia merasa sedih dan gembira.

- Menyapa: menyediakan waktu untuk mendengar jawaban, cerita, atau ungkapan
perasaan, atau memberikan kata-kata penyejuk dan penyemangat bukan kata-kata
menghukum.

- Menyentuh: memberikan sentuhan sayang, misalnya membelai atau memeluk.

- Melakukan: menemani anak untuk melakukan kegiatan bersama melalui kegiatan
bermain.
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TOPIK 4. Harapanku
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 4:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memahami interaksi diri dan
lingkungan, serta menyusun tujuan dan arti kehidupan.

Alat: Lembar Evaluasi Harapanku

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan memberikan penjelasan aktivitas 4.

2. Berikan Lembar Evaluasi Harapkanku (Lampiran 4.1), minta peserta mengisi kotak-kota
yang tersedia; dorong peserta untuk menuliskan dan mengungkapkan seperti apa yang
dirasakan; bagi yang malu atau bingung, biarkan ia mengamati dulu teman lainnya;

a. Apa tujuan hidupku?
b. Apa harapanku?
c. Kata-kata mutiara kehidupanku

3. Jelaskan pentingnya memiliki tujuan dan harapan hidup terhadap kesehatan jiwa ibu.
Kesehatan jiwa ibu akan memengaruhi perkembangan anak dan kehidupan keluarga.
Gunakan Diagram Kotak 4.1.

4. Pembimbing merangkumkan dengan meminta peserta membacakan lembar evaluasi yang
sudah dibuat (membaca bersama-sama)

5. Menyampaikan “pesan kunci” dalam pelatihan ini dengan merujuk pada harapan yang
telah disampaikan ibu (Kotak 4.2)
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Lampiran 4.1. Lembar Evaluasi Harapanku
Tuliskan harapan Anda lima tahun kedepan.

Tujuan hidupku:

Harapan pada keluargaku:

Harapan pada anakku:

Harapan pada diriku:

Kata mutirara kehidupanku:
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Pentingnya memiliki tujuan dan harapan hidup terhadap kesehatan jiwa ibu. Kesehatan
jiwa ibu akan memengaruhi perkembangan anak dan kehidupan keluarga.

e Tujuan hidup akan mengarahkan kita untuk menjalani kehidupan menjadi lebih
berarti

e Harapan hidup akan mengarahkan usaha kita untuk mencapai apa yang kita inginkan
melalui usaha keras dan tidak putus asa

e Kata-kata mutiara kehidupan akan menjadi sumber insiprasi untuk menggapai cita-
cita kita dan penyemangat diri bila mengalami masalah dalam menjalani kehidupan
sehari-hari

e Tujuan dan harapan hidup, akan memengaruhi kesehatan jiwa kita

e Jiwa yang sehat akan membuat kita mampu menghadapi tantangan dan memiliki
banyak ide kreatif untuk menyelesaikan masalah dalam tugas rutin sehari-hari
bersama anak dan keluarga

Untuk mencapai harapan-harapan yang dituliskan, Ibu harus memiliki tujuan dan harapan
hidur agar dapat menjalani kehidupan dengan tangguh, bahagia, dan sehat (jiwa dan
raga) sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan anak dan mencapai harapan
pada anak.

Untuk mengoptimalkan perkembangan anak, Ibu perlu memahami 6 aspek
perkembangan anak pada setiap tahap usianya sehingga dapat mendampingi tumbuh
kembang anak secara baik.

Agar anak dapat mencapai perkembangannya secara optimal, anak perlu didukung
dengan asupan makanan yang bergizi dan kesehatan yang baik dalam kondisi normal
maupun kondisi paska bencana, sehingga stimulasi perkembangan yang diberikan pada
anak dapat diterima baik.

Melalui kegiatan ini, mari bersama-sama belajar mengenai tumbuh kembang anak, serta

bagaimana memberikan stimulasi perkembangan dan asupan makanan yang bergizi
kepada anak agar anak bisa tumbuh sehat dan cerdas seperti harapan Ibu.
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UNIT 2.
MEMAHAMI
PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN ANAK

USIA DINI
(0-6 TAHUN)

Tujuan Unit 2:
Meningkatkan pengetahuan ibu mengenai proses pertumbuhan dan perkembangan
anak usia 0-6 tahun, serta deteksi dini masalah pertumbuhan dan perkembangan.

Unit 2. Memahami pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini (0-6 tahun) terdiri dari:
e Topik-5. Konsep 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
e Topik-6. Konsep tahapan perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini (0-6 tahun)
e Topik-7. Tahap perkembangan bayi 0-1 tahun
e Topik-8. Tahap perkembangan batita 1-3 tahun
e Topik-9. Tahap perkembangan batita 3-6 tahun
e  Topik-10. Potret si kecil
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TOPIK 5. 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 5:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Memahami masa emas perkembangan anak pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).
2. Memahami hal-hal yang diperlukan dalam mengoptimalkan masa 1000 HPK.

Alat: Kertas Flipchart, Poster perkembangan 1.000 HPK, Poster Akibat Anemia pada ibu Hamil.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 2 dan kegiatan topik 5.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Pelatih memberikan penjelasan tentang 1.000 HPK sebagai masa emas perkembangan
anak (lihat Kotak 5.1).

3. Memberikan TIPS merawat pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa 1.000 HPK
(lihat Kotak 5.1). Tanyakan pada peserta apakah para ibu sudah melakukannya? Pelatih
perlu memerhatikan apakah peserta paham pengertian Tablet Tambah Darah; ASI (Air Susu
Ibu) Ekslusif; dan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI).

4. Mendiskusikan masalah anemia dan tablet tambah darah, antara lain:

a. Menanyakan apakah ibu rajin meminum tablet tambah darah saat kehamilan? Jika ya,
apa yang dilakukan? Jika tidak, apa kesulitannya? Mengapa kita perlu meminum tablet
tambah darah? Jelaskan apa itu Anemia menggunakan penjelasan pada Kotak 5.2.

b. Menanyakan apa akibat bila ibu mengalami anemia saat kehamilan. Tuliskan
jawaban-jawaban peserta.

5. Menyimpulkan hasil diskusi menggunakan penjelasan pada Kotak 5.1.

6. Menutup pertemuan dengan mengajukan pertanyaan:

a. Apa yang dimaksud dengan 1.000 Hari Pertama Kehidupan?

b. Apa itu ASI Ekslusif?

c. Apa itu Anemia? Sebutkan dua akibat bila ibu hamil mengalami Anemia.

Peserta bertepuk tangan karena mampu menjawab dengan benar.

1.000 Hari Pertama Kehidupan dimulai dari:
® Saat pembuahan, 3 bulan kehamilan, 6 bulan kehamilan, dan 9 bulan masa kelahiran;
e Saat kelahiran dalam tahap perkembangan anak berusia 2 tahun.

Days Days Days Days Days Days Days Days Days Days Days
e 3 3 kR i k * i ®
I | | | | | | | | | I |

9 6 3 0 3 6 9 12 18 18 21 24

Month Month Month Month Month Month Month Month Month Month Month Month
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TIPS untuk Ibu:
e Memeriksa kehamilan setiap bulan ke bidan.
e Minum table tambah darah (TTD) untuk mencegah dan mengatasi anemia.
® Menyusui bayi dengan ASI ekslusif selama 6 bulan.
* Memeriksakan pertumbuhan bayi setiap bulan di posyandu.

e Memberi Makanan Pendamping ASI hingga usia 2 tahun.

Akibat Anemia pada Ibu Hamil

Anemia terjadi jika kadar Hemoglobin kurang dari 12.0 gram/dL.

[ Kondisi Ibu ][ Siklus Pengaruh ]

Meningkatkan resiko:

. J *Lahir prematur,

‘Anem|? saat *Kematian ibu dan bayi,
melahlrkan *Bayi berberat badan rendah

Sulit berfikir dan
berkonsentrasi
A A
Anemia saat ‘ Bayi lahir
kehamilan : Anemia
Letih, Lemah,

Meningkatkan
resiko:
*Anak Stunting

Lesu, Lunglai

i . .Anemia saat
Anemia saat bayi dan
e anak-anak
Malas beraktifitas

WHO. (2017). Nutritional Anaemias; Tools for effective prevention and control. Geneva, World Health Organization.
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TOPIK 6. Tahapan Perkembangan Anak Usia Dini (0-6 tahun)
Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 6:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. lbu memahami bahwa setiap tahap usia memiliki tahap perkembangan yang kontinum dan
stimulasi perlu dilakukan bertahap dan terintegrasi 6 aspek perkembangan (Kegiatan 1).

1. lbu memahami pengunaan grafik pertumbuhan WHO (Kegiatan 2).

Alat: Kertas flipchart, Tabel Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 0 — 6 Tahun
berdasarkan Permendikbud 137 tahun 2014, Grafik Pertumbuhan WHO.

Kegiatan-1 (Tahap PERKEMBANGAN Anak Usia Dini):

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 2 dan kegiatan topik 6.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.
2. Memberi pemahaman tentang konsep perkembangan anak usia dini menggunakan
Lampiran 6.1:
a. Mengamati Tabel Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 0 — 6 Tahun
berdasarkan Permendikbud 137 tahun 2014 mengenai 6 aspek perkembangan.
b. Memberi pemahaman bahwa setiap tahap usia memiliki tahap perkembangannya
masing-masing.
c. Memberi pemahaman bahwa terdapat kontinum (bertahap dan tersambung)
perkembangan antar tahap perkembangan.
d. Memberi pemahaman bahwa stimulasi harus bertahap dan terintegrasi 6 aspek
perkembangan.
e. Memberi kesempatan peserta untuk berdiskusi dengan menanyakan:
e Apakah terdapat perbedaan setiap kelompok usia?
® Bagaimana jika anak distimulasi bukan pada tahap perkembangan usianya?
e Bagaimana jika anak hanya distimulasi sebagian dari 6 aspek perkembangan?
f.  Merangkumkan hasil diskusi tentang perkembangan anak usia dini menggunakan
penjelasan pada Kotak 6.1.
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Sejak lahir anak berkembang dalam enam (6) aspek perkembangannya. Perkembangan
tersebut bertahap dan saling tersambung. Perlu dipahami bahwa setiap tahap usia
memiliki tahap perkembangannya. Dan perkembangan anak saling berkelanjutan
antar tahap perkembangan, sehingga stimulasi yang diberikan pun perlu bertahap dan
terintegrasi antar 6 aspek perkembangan.

Stimulasi yang diberikan meliputi 6 aspek perkembangan secara terintegrasi namun
proporsi terbesarnya membangun sikap, bukan hanya sekedar pengetahuan dan
ketrampilan. Stimulasi yang tidak sesuai tahap perkembangan tidak akan efektif dan
dapat menyakiti fisik dan melukai perasaannya.
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Kegiatan-2 (PERTUMBUHAN Anak Usia Dini):
1. Penyampaian indikator pertumbuhan bagi anak usia dini, yaitu berat badan dan panjang
badan/tinggi badan menggunakan Lampiran 6.2 sampai Lampiran 6.19. Jelaskan:

a. Perbedaan indikator pertumbuhan anak laki-laki dan perempuan. Minta peserta
membedakan tabel pertumbuhan anak laki-laki dan perempuan. Minta peserta
menunjukkan tabel pertumbuhan laki-laki sebutkan nomor halaman secara bersama-
sama. Perhatikan bahwa setiap peserta memahaminya. Lakukan hal yang sama untuk
tabel pertumbuhan perempuan.

b. Perbedaan indikator pertumbuhan anak usia 0-2 tahun (Lampiran 6.2 sampai Lampiran
6.7), 2-5 tahun (Lampiran 6.8 sampai Lampiran 6.13) dan 5-19 tahun (Lampiran 6.14
sampai Lampiran 6.19). Minta peserta menunjukkan tabel pertumbuhan yang dimaksud
dengan menyebutkan nomor halaman secara bersama-sama.

c. Perbedaan Indikator pertumbuhan meliputi:

e pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 0-2 tahun dan 2-5
tahun.

e pertumbuhan Indeks Massa Tubuh menurut Usia (IMT/U) pada usia 5-19 tahun.

e pertumbuhan Tinggi Badan menurut Usia (TB/U) pada usia 0-2 tahun, 2-5 tahun dan
5-19 tahun.

* Mintapesertamenunjukkantabel pertumbuhanyangdimaksud dengan menyebutkan
nomor halaman secara bersama-sama.

2. Penjelasan penentuan status gizi (stunting/pendek dan gizi kurang/lebih) berdasarkan
grafik pertumbuhan tinggi badan menurut usia dan berat badan menurut usia (Kotak 6.2).

Untuk memantau kesehatan dan pertumbuhan anak, kita perlu melakukan penimbangan
Berat Badan dan pengukuran Tinggi Badan secara rutin 1x per bulan. Kegiatan
pemantauan pertumbuhan ini dapat dilakukan di layanan kesehatan, seperti Puskesmas/
Posyandu atau layanan PAUD.

Dalam mengevaluasi hasil pengukuran BB dan TB, perlu dibandingkan menurut usia
anak dan jenis kelaminnya. Hal ini karena laju pertumbuhan anak sangat signifikan antar
usianya dan berbeda kecepatan perumbuhannya antara laki-laki dan perempuan.

Cara interpretasi hasil pengukuran BB dan TB dengan Grafik Pertumbuhan:

Anak dikatakan memiliki pertumbuhan yang baik bila hasil pertemuan BB atau TB atau
IMT/BMI* (Indeks Massa Tubuh atau Body Mass Index) dengan usianya berada di antara
rentang garis berwarna hijau, tidak berada diatas atau dibawah garis berwarna merah
maupun hitam.

Catatan:
*IMT/BMI (Indeks Massa Tubuh atau Body Mass Index) dihitung dengan rumus:

Berat Badan (kg)

IMT =
Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m)
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Lampiran 6.2 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 0-2

tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).

WHO Child Groweth Standards

Age (completed months and years)

Weight-for-age BOYS

Birth to 2 years (z-scores)

(B3) 3B
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Lampiran 6.3 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 0-2
tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).

WHO Child Groweth Standards

Age (completed months and years)

Birth to 2 years (z-scores)

Weight-for-age GIRLS
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Lampiran 6.4 Grafik pertumbuhan Panjang Badan menurut Usia (PB/U) pada anak usia 0-2
tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah PANJANG BADAN (cm).

WHO Child Groweth Standards

ympleted months and years)

Age (i

Length-for-age BOYS

Birth to 2 years (z-scores)
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Lampiran 6.5 Grafik pertumbuhan Panjang Badan menurut Usia (PB/U) pada anak usia 0-2
tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah PANJANG BADAN (cm).

WHO Child Groweth Standards

Age (completed months and years)
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Lampiran 6.6 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB) pada
anak usia 0-2 tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah PANJANG BADAN (cm).

£5 g
i m N - o T Nm g
—~ d _‘ g

3 NN RN 3
NN N ] [ \ ! | z
\;\ N NG \a T .
TS 5 :.\.\X.:\\: \\ \ i RN
i \‘\\ 'R-'\""\--‘\ N -
N iy \
NN NN
A\ L
N h, |1 \
(NN
\ VEAEAE)
NN
NN
\\ ,\ \‘. \ \\ l\
A LA
\ ‘\L \\ \ 1

m \.\ '\.1' LI !n,‘

> t\\ l"-\ \\ll \1\

(@) IR VUE EY

m \ k\ \ U

- N .

i’ \ \\'\ x\c:\‘

g‘ aRa T

NENOLVRL

2 wz N \:\\:\ t\.
[l I

s g \\x:‘:‘\: w\‘*}x

*l E i .,._\\'\\ t;s{&' 1

£ W

v N \

_E‘ e i\i\\\ :
Q|° - I 1 ‘m‘--'

g ,E | AN

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam



Lampiran 6.7 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB) pada
anak usia 0-2 tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah PANJANG BADAN (cm)dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.8 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 2-5
tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.9 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 2-5
tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.10 Grafik pertumbuhan Tinggi Badan menurut Usia (TB/U) pada anak usia 2-5
tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah TINGGI BADAN (cm).
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Lampiran 6.11 Grafik pertumbuhan Tinggi Badan menurut Usia (TB/U) pada anak usia 2-5
tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah TINGGI BADAN (cm).

WHO Child Growth Standards

4 years
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Lampiran 6.12 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB) pada anak

usia 2-5 tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah TINGGI BADAN (cm)dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.13 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB) pada anak
usia 2-5 tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah TINGGI BADAN (cm)dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.14 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 5-10
tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.15 Grafik pertumbuhan Berat Badan menurut Usia (BB/U) pada anak usia 5-10
tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah BERAT BADAN (kg).
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Lampiran 6.16 Grafik pertumbuhan Tinggi Badan menurut Usia (TB/U) pada anak usia 5-19
tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah TINGGI BADAN (cm).
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Lampiran 6.17 Grafik pertumbuhan Tinggi Badan menurut Usia (TB/U) pada anak usia 5-19
tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah TINGGI BADAN (cm).
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Lampiran 6.18 Grafik pertumbuhan Indeks Massa Tubuh menurut Usia (IMT/U) pada anak
usia 5-19 tahun dengan jenis kelamin Laki-laki.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah INDEKS MASSA TUBUH (kg/m2).
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Lampiran 6.19 Grafik pertumbuhan Indeks Massa Tubuh menurut Usia (IMT/U) pada anak
usia 5-19 tahun dengan jenis kelamin Perempuan.

Catatan:
Pada grafik, garis mendatar adalah USIA dan garis tegak lurus adalah INDEKS MASSA TUBUH (kg/m2).

I
iz
8

2007 WHO Reference

o

BMI-fnr-age GIRLS

5to 19 years (Z-scores)

m Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam



TOPIK 7. Masa Bayi: Usia 0-1 tahun
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 7:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Memahami tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak usia 0-1 tahun.

2. Mengenali ciri anak dengan masalah perkembangan.

3. Memahami cara merangsang dan mengevaluasi perkembangan anak yang optimal.

Alat: Kertas Flipchart, Grafik Pertumbuhan Anak, Tabel tahap perkembangan anak usia 0-1 tahun.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 2 dan kegiatan topik 7.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Menjelaskan tahap perkembangan anak 0-1 tahun menggunakan penjelasan pada Lampiran
7.1. untuk 6 aspek perkembangan anak usia 0-1 tahun (3-12 bulan).

3. Menjelaskan tentang pertumbuhan anak usia 0-1 tahun dengan menggunakan grafik
pertumbuhan WHO untuk Berat Badan menurut Usia (BB/U), Panjang Badan menurut Usia
(PB/U), dan Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB) bagi anak usia 0-2 tahun pada
Lampiran 6.2 sampai Lampiran 6.19 dengan menggunakan penjelasan pada Kotak 6.2.

4. Menggunakan Kotak 7.1 sampaikan permasalahan anak stunting atau berperawakan
pendek di Indonesia. Memberi kesempatan peserta untuk berdiskusi dengan menanyakan:
a. Bagaimana pertumbuhan Caca: berat badan dan tinggi badan, perkembangan motorik

kasar, motorik halus, bahasa, dan sosial emotional?

b. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Caca menggunakan tabel tahap
perkembangan anak pada Lampiran 7.1 dan grafik pertumbuhan bagi anak usia 0-2
tahun pada Lampiran 6.2 sampai Lampiran 6.7?

c. Mengarahkan perserta untuk menilai pertumbuhan dan perkembangan Caca pada kotak
penilaian.

5. Merangkumkan hasil diskusi: Caca berperawakan pendek, pertumbuhan tingginya berada
dibawah usianya; kondisi pendek karena kurang asupan, tidak minum ASI, sering diare, dan
batuk. Caca mengalami keterlambatan perkembangan kasar, halus, bicara dan sosialisasinya.
Caca harus segera dirujuk pada ahli agar berkembang dengan optimal. Ingat: keterlambatan
perkembangan tidak akan berkembang dengan sendirinya sesuai tambahnya umur, namun
harus mendapatkan tindakan yang tepat.
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Kotak 7.1

'» MENUJU MASYARAKAT

FAKTA STUNTING PERSENTASE
ﬁ £ BAYI STUNTING El PENCEGAHAN£

DI INDONESIA

Stunting terjadi akibat
kurangnya asupan gizi dalam waktu
yang lama. Hal ini menyebabkan
otak dan tubuh balita tumbuh
tidak sempurna.

u»@

Anak yang mengalami stunting
ketika dewasa berpeluang
terjangkit penyakit kronis, serta
berisiko mengalami penurunan
produktivitas pada usia
produktif.

L ey LU LU

Berikan ASI eksklusif untuk bayi
selama 6 bulan pertama. Pemberian
AS| juga dapat dilanjutkan sampai
anak berusia 2 tahun.

Asupan gizi seimbang selama 1.000
hari pertama kehidupan anak
menjadi kunci penting untuk
menghindari gejala stunting.

162 JUTA

balita di seluruh dunia
terkena stunting.

#SadarStunting juga perlu diiringi
dengan menjalankan perilaku
hidup bersih dan sehat. Seperti
menjaga kebersihan rumah dan
membiasakan anak berolahraga.

Sebanyak 56% anak pendek
hidup di Asia dan 36% di Afrika.

PROVINSI DENGAN

PERSENTASE STUNTING GORONTALOD SULAWESI TENGAH

KALIMANTAN SELATAN ~ 36.57% = 36,3%

o i SULAWES| BARAT
: e 36,5%

TERBESAR DI INDONESIA

127 JUTA i
iii
Jika tak ada upaya penanga-

nan, tren balita pendek di
Indonesia diproyeksikan

menjadi 127 juta 2

pada 2025. ‘“—i .
NUSA TENGGARA TIMUR - rasu
83,29 oreeereennnrneeneneenereenon
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Lampiran 7.1 Studi Kasus: Catatan pertumbuhan dan perkembangan anak usia di bawah 2

tahun.

Diskusikan dalam kelompok bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Caca berdasarkan

informasi dalam tabel di bawah ini.

1. Lingkari penilaian dari setiap indikator

2. Tuliskan kesimpulan keseluruhan dari profil indikator pertumbuhan dan perkembangan
Caca di dalam kolom ‘Kesimpulan’

3. Tuliskan tindakan yang diperlukan dari kesimpulan tersebut.

Indikator Catatan Perkembangan Penilaian
Panjang Badan 63 cm Normal - Kurang
Berat Badan 7 kg Normal - Kurang
Motorik kasar Dapat tengkurap Normal - Kurang
Motorik halus Dapat menggenggap Normal - Kurang
Bahasa Dapat mengucapkan “mimi.."” Normal - Kurang
Sosial emosi Cepat menangis Normal - Kurang
Kesimpulan
Tindakan

*Lingkari Jawaban yang sesuai
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TOPIK 8. Masa Batita: Usia 1-3 tahun
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 8:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Memahami tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak usia 1-3 tahun.

2. Mengenali ciri anak dengan masalah perkembangan.

3. Memahami cara merangsang dan mengevaluasi perkembangan anak yang optimal.

Alat: Kertas Flipchart, Tabel Tahap perkembangan anak usia 1-3 tahun, Grafik pertumbuhan
WHO, Lampiran alat ukur deteksi dini autistik.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 2 dan kegiatan topik 8.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Menjelaskan tentang tahap perkembangan anak usia 1-3 tahun dengan penjelasan
pada Lampiran 6.1 dan pertumbuhan anak usia 1-3 tahun dengan menggunakan grafik
pertumbuhan WHO untuk Berat Badan menurut Usia (BB/U), Panjang Badan menurut Usia
(PB/U), dan Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB) bagi anak usia 0-2 tahun pada
Lampiran 6.2 sampai Lampiran 6.7 dan grafik pertumbuhan WHO untuk Berat Badan
menurut Usia (BB/U), Tinggi Badan menurut Usia (TB/U), dan Berat Badan menurut Tinggi
Badan (BB/TB) bagi anak usia 2-5 tahun pada Lampiran 6.8 sampai Lampiran 6.13.

3. Menggunakan catatan perkembangan (Lampiran 8.1) untuk mengenal masalah pertumbuhan
dan perkembangan anak dengan masalah autistik. Memberi kesempatan peserta untuk
berdiskusi dengan menanyakan:

a. Bagaimana perilaku Didi? Menanyakan pada peserta apakah pernah menghadapi anak
seperti Didi?

b. Mengarahkan peserta untuk menilai reaksi emosi Didi? Apakah hal ini normal?

c. Apa yang perlu dilakukan untuk menanganinya?

4. Merangkumkan hasil diskusi: Didi mengalami masalah autistik; Didi dikeluhkan oleh orang
tua mengalami keterlambatan bicara, tidak menengok bila dipanggil nama dan menunjukkan
perilaku berulang-ulang. Untuk itu Didi perlu dipahami, bukan dimarahi, agar ia mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Segera dirujuk ke ahli, bila keluarga
kesulitan untuk mengangani Didi.
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Lampiran 8.1 Studi kasus: Catatan perkembangan terkait Deteksi Dini Autis untuk anak di

atas 2 tahun.

1. Diskusikan dalam kelompok bagaimana perkembangan Didi berdasarkan catatan
perkembangan Didi, yaitu usia 2 tahun 5 bulan terlihat lambat berbicara, tidak berespon
jika dipanggil namanya, dan melakukan perilaku berulang-ulang.

2. Gunakan tabel pengamatan di bawah ini untuk melakukan deteksi dini Autis pada anak
dengan usia di atas 2 tahun.

No Pengamatan Perilaku Ya Tidak

1. | Apakah anak senang diayun-ayun atau diguncang-guncang naik
turun (bounched) di paha Anda?
Apakah anak tertarik (memperhatikan) anak lain?

Apakah anak suka memanajat-manjat, seperti memanjat tangga?

Apakah anak suka bermain “ciluk ba”, “petak umpet”?

alElwn

Apakah anak pernah bermain seolah-olah membuat secangkir
teh menggunakakan mainan berbentuk cangkir dan teko, atau
permainan lain?

6. | Apakah anak pernah menunjuk atau meminta sesuatu dengan
menunjukkan jari?

7. | Apakah anak pernah menggunakan jari untuk menunjuk ke sesuatu
agar Anda melihat ke sana?

8. | Apakah anak dapat bermain dengan mainan yang kecil (mobil atau
kubus)?
9. | Apakah anak pernah memberikan suatu benda untuk menunjukkan

sesuatu?

No Pertanyaan Ya Tidak

1. | Selama pemeriksaan apakah anak menatap (kontak mata) dengan
pemeriksa?

2. | Usahakan menarik perhatian anak, kemudian pemeriksa menunjuk
sesuatu di ruangan pemeriksaan sambil mengatakan: “Lihat itu ada
bola (atau mainan lain)”! Perhatikan mata anak, apakah ia melihat
ke benda yang ditunjuk, bukan melihat tangan pemeriksa?

3. | Usahakan menarik perhatian anak, berikan mainan gelas/cangkir
dan teko. Katakan pada anak: “Buatkan secangkir susu buat mama”!

4. | Tanyakan pada anak: “Tunjukkan mana gelas:! (gelas dapat diganti
dengan nama benda lain yang dikenal anak dan ada di sekitar
kita). Apakah anak menunjukkan benda tersebut dengan jarinya?
Atau sambil menatap wajah Anda ketika menunjuk suatu benda?

5. | Apakah anak dapat menumpuk beberapa kubus/balok menjadi
suatu menara?

Bila jawaban dari pengamatan dan pertanyaan lebih banyak “Tidak”, maka perlu hati-hati dan
memerlukan deteksi Autis lebih lanjut.

*Ceklis Deteksi Dini AutisCHAT (Checklist for Autism in Toddlers) untuk anak umur 18 - 36 bulan
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TOPIK 9. Masa Pra-sekolah: Usia 3-6 tahun
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 9:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Memahami tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak usia 3-6 tahun.

2. Mengenali ciri anak dengan masalah perkembangan.

3. Memahami cara merangsang dan mengevaluasi perkembangan anak yang optimal

Alat: Kertas Flipchart, Poster Pertumbuhan Anak, Tabel perkembangan anak usia 3-6 tahun, Grafik
pertumbuhan WHO, Lampiran deteksi dini gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 2 dan kegiatan topik 9.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Menijelaskan tahap perkembangan anak usia 3-6 tahun menggunakan penjelasan pada
Lampiran 6.1 dan pertumbuhan tinggi dan berat anak usia 3-6 tahun dengan menggunakan
grafik pertumbuhan WHO untuk Berat Badan menurut Usia (BB/U), Tinggi Badan menurut
Usia (TB/U), dan Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB) bagi anak usia 2-5 tahun pada
Lampiran 6.8 sampai Lampiran 6.13 serta grafik pertumbuhan WHO untuk Berat Badan
menurut Usia (BB/U), Tinggi Badan menurut Usia (TB/U), dan Indeks Masa Tubuh menurut
Usia (IMT/U) bagi anak usia 5-19 tahun pada Lampiran 6.14 sampai Lampiran 6.19.

3. Menggunakan Lampiran 9.1 untuk mengenal gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas pada anak. Memberi kesempatan peserta untuk berdiskusi dengan
menanyakan:

a. Bagaimana perilaku Koko dikelas? Menanyakan pada peserta apakah pernah menghadapi
anak seperti Koko? Apa yang dilakukan bila menghadapi anak seperti Koko?
b. Mengarahkan peserta untuk menilai perilaku Koko? Apakah hal ini normal?

4. Merangkumkan hasil diskusi: Koko mengalami gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas; Koko sulit berkonsetrasi dan duduk diam menyelesaikan tugas. Koko terlihat
sebagai anak yang tidak bisa diatur dan semaunya sendiri. Untuk itu Koko perlu dipahamai,
bukan dimarahi atau dicap sebagai anak nakal, agar ia mampu belajar mengendalikan
perilakunya. Segera dirujuk ke ahli, bila keluarga kesulitan untuk mengangani Koko.
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Lampiran 9.1 Studi kasus: Catatan Perkembangan terkait Gangguan Pemusatan Perhatian

dan Hiperaktivitas (GPPH) untuk anak di atas 3 tahun.

1. Diskusikan dalam kelompok bagaimana perkembangan Koko berdasarkan catatan
perkembangan Koko, yaitu 5 tahun 2 bulan: sulit berkonsentrasi dan tidak mau duduk
tenang di kelas.

2. Gunakan tabel pengamatan di bawah ini untuk melakukan deteksi Gangguan Pemusatan
Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) untuk anak di atas 3 tahun.

sE|{ 8| £ | 8
Pengamatan Perilaku Anak FSl 8 | & @
0|1 |2 |3
1. | Tidak kenal lelah, atau aktivitas yang berlebihan
2. | Mudah menjadi gembira, impulsive
3. | Mengganggu anak-anak lain
4. | Gagal menyelesaikan kegiatan yang telah dimulai, rentang
perhatian pendek
5. | Menggerak-gerakan anggota badan atau kepala secara terus-
menerus
6. | Kurang perhatian, mudah teralihkan
7. | Permintaannya harus segera dipenuhi, mudah menjadi frustrasi
8. | Sering dan mudah menangis
9. | Suasana hatinya mudah berubah dengan cepat dan drastis
10. | Ledakkan kekesalan, tingkah laku eksplosif dan tak terduga
Jumlah
Total

*Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperkativitas (GPPH)
(Abbreviated Conners Ratting Scale)

Catatan interpretasi:

Semakin besar nilai dari total skor, maka semakin tinggi kemungkinan adanya Gangguan
Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) pada anak.

Bila ibu menemui anak dengan kondisi seperti ini, perlu adanya perhatian dan perlakuan khusus
yang diberikan kepada anak, seperti tidak cepat menghukum, ajak anak untuk beristirahat
terlebih dahulu, berikan sentuhan sayang (usap atau peluk), ataupun bentuk pendekatan
individual lainnya.
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TOPIK 10. Potret Si Kecil
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 10:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat menerapkan pengetahuan yang
didapat untuk memahami pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Hal ini merupakan upaya
mewujudkan perhatian Ibu kepada anak.

Alat: Bebas

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 2 dan kegiatan topik 10.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Meminta peserta mengumpulkan hasil karyanya dan memajang hasil karyanya didepan
kelas, seperti menunjukan hasil karya anak atau foto anak dengan kegiatannya atau saat
bersama keluarga.

3. Memberi kesempatan peserta menjelaskan hasil karyanya dan peserta lain bertanya.

4. Pelatih menutup kegiatan dengan membuat slogan kelas misalnya: Siapa kita? lbu Tangguh
Sayang Anak dan Keluarga.
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UNIT 3.

©  MEMENUHI
©  GIZI ANAK
. YANG OPTIMAL :

Tujuan umum:

Mampu memilih, mengolah, menyiapkan, dan memberikan makan yang aman
dan bergizi seimbang agar anak tumbuh sehat dan memiliki status gizi yang baik.

Unit 3. Memenuhi Gizi Anak yang Optimal terdiri dari:
e Topik-11. Pengantar gizi seimbang
e Topik-12. Memasak makanan padat gizi
e Topik-13. Menemani anak makan
e Topik-14. Menyusun belanja makanan
e Topik-15. Memilih makanan yang aman
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TOPIK 11. Pengantar Gizi Seimbang
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 11:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memahami dan menerapkan
pengetahuan terkait gizi seimbang.

Berikut ini adalah kelompok makanan dan fungsinya untuk tubuh.

KELOMPOK MAKANAN ZAT GIZI UTAMA FUNGSI
Karbohidrat Sumber tenaga
bagi tubuh.
Protein hewani dan Zat pembangun
nabati bagi tubuh.
Mineral: zat besi, Kekurangan
seng, kalsium, dll protein dan mineral

membuat anak
pendek dan kurang
berat badan,

juga terhambat
perkembangan
kecerdasannya.

Gambar 3.2

Vitamin: Zat pengatur bagi
Vitamin A, B, C, D, tubuh. Kekurangan
E, K vitamin dapat
menyeababkan
penyakit/cacat
seperti: rabun
senja, sariawan,
daya tahan tubuh
rendah, dll.

Gambar 3.3
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Lampiran 11.1 Pedoman Makan: Tumpeng Gizi Seimbang

4 SENDOK MAKAN
1 SENDOK TEH

5 SENDOK MAKAN

rd

MINUM AR PUTIH
8 GELAS

MENCUU TANGAN MEMANTAU BERAT BADAN
~ =

SENAM

Tumpeng Gizi Seimbang menggambarkan

4 Pilar Gizi Seimbang agar hidup sehat

Konsumsi Biasakan Malakukan Pantau berat
makanan perilaku hidup aktivitas fisik badan secara
beragam bersih secara rutin berkala

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam




Mengapa perlu makan makanan yang beragam?

Selain ASI, Satu-satunya
Tidak ada makanan yang
satupun jenis lengkap zat gizinya

makanan yang adalah Air Susu
mengandung lbu (ASI). Namun
semua zat gizi setelah usia 6 bulan,

diverluk anak perlu makanan
yang diperitian bergizi lain selain

tubuh.
- ASI.
\

Adanya interaksi Semakin
antar zat gizi beragam jenis
yang dapat pangan yang
membantu dikonsumsi,

proses semakin mudah
penyerapan zat untuk memenuhi
gizi dalam tubuh. kebutuhan gizi.

Hasil studi menunjukkan anak usia dua tahun rentan kekurangan asupan zat gizi
zat besi (Fe), kalsium (Ca), dan seng (Zn) dimana zat-zat gizi ini memiliki manfaat

untuk:
Zat besi (Fe) . untuk kecerdasan, mencegah kurang darah (anemia)
Kalsium (Ca) : untuk pertumbuhan tulang

Zat Seng (Zn) : untuk pertumbuhan tinggi badan, daya tahan tubuh
terhadap penyakit

Fahmida U, Kolopaking R, Santika O, Sriani S, Umar J, Htet MK, Ferguson E
American Journal of Clinical Nutrition 2015; 101:455-61

BEEN PESAN KUNCI

sediakan Makanan padat gizi yang beragam

untuk anak setiap kali makan
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Ada 8 kiat memberi si kecil makanan bergizi:

Kiat memberi makan si kecil

1 Frekuensi makan anak:
e Makan utama 3x sehari
* Makan selingan minimal 2-3x sehari

2 | Berilah makanan yang beragam setiap kali anak makan.
Beragam = minimum 4 dari 7 kelompok pangan berikut ini:
1) Nasi, umbi-umbian, biji-bijian

) Polong dan kacang-kacangan

) Susu dan olahan susu

) Daging (daging merah, daging unggas, ikan, hati, seafood)
5) Telur

) Sayur atau buah kaya vitamin A (berwarna merah/oranye)

) Sayur atau buah lainnya

3 | Pilih makanan padat gizi, artinya makanan yang walaupun dikonsumsi dalam jumlah
sedikit tetapi mengandung zat gizi yang bermanfaat untuk tumbuh kembang anak.

Contoh makanan padat gizi, seperti hati ayam, daging merah, ikan, keramba, tahu/
tempe, dll. Makanan ini kaya akan zat besi, kalsium dan zat seng.

4 | Buat atau belilah makanan selingan yang mengandung protein, vitamin dan mineral.
Jika makanan kemasan, baca label untuk mengetahui zat gizi pada makanan tersebut.

5 | Pilih makanan dengan warna terang, seperti sayuran hijau tua, buah merah/oranye/
kuning tua dan daging merah.
Makanan ini banyak mengandung vitamin dan mineral yang penting untuk kesehatan

tubuh.

6 | Menjaga kebersihan tangan dan alat-alat, mulai dari saat menyiapkan makanan,
menyimpan hingga memberikan makan si kecil.

7 | Membujuk anak agar menghabiskan makanannya

8 | Mengatur pengeluaran belanja dengan cerdas dan cermat
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Pesan "Pedoman Pola Makan Balita”

Usia 6-23 bulan:

1. Tetap berikan ASI sesering yang anak minta

2. Berikan air minum yang sudah dimasak sampai mendidih

3. Berikan anak makan utama 2x/hari dan makanan selingan 1x/hari (untuk usia 6-8 bulan)
serta makan utama 3x/hari dan makanan selingan 2x/hari (untuk usia 9-23 bulan).

4. Berikan lauk/pauk sumber protein nabati (misal: tahu, tempe) atau hewani (misal: ikan,
hati ayam, telur) setiap kali anak makan

5. Tambahkan “taburan” abon hati atau abon ikan teri setiap kali makan untuk
meningkatkan asupan zat besi, seng, dan kalsium (1 sdt/hari, boleh lebih)

6. Berikan sayur setiap hari (2x/hari)
e Capcay (sayuran campur tahu, hati, pentol, dll) 1 centong sayur/hari (boleh lebih)

7. Pilih jajanan/snack padat gizi (misal: kue kering keramba, biskuit fortifikasi, pentol ikan,
buah-buahan)
e Kukis keramba 1 buah/hari (boleh lebih)
e Biskuit fortifikasi 1 bungkus/hari (boleh lebih)

Sumber: (Fahmida, Santika, & Kolopaking, Memberi Makan Bergizi untuk Si Kecil, 2011)

Tambah umur, Tambah porsi

Usia 2-6 tahun:
1. Berikan air minum yang sudah dimasak sampai mendidih

2. Berikan anak makan utama 3x/hari dan makanan selingan 3x/hari

3. Berikan lauk/pauk sumber protein nabati (misal: tahu, tempe) atau hewani (misal: ikan,
hati ayam, telur) setiap kali anak makan, termasuk ikan laut 3x/minggu

4. Tambahkan “taburan” abon hati atau abon ikan teri setiap kali makan untuk
meningkatkan asupan zat besi dan seng (1 sdt/hari, boleh lebih)

5. Berikan sayur setiap hari (2-3x/hari)

6. Pilih jajanan/snack padat gizi (misal: kue kering keramba, biskuit/susu fortifikasi, pentol

ikan, buah-buahan)

Sumber: (Fahmida, Pramesthi, & Kusuma, Pengembangan Panduan Gizi Seimbang Berbasis
Pangan Lokal (PGS-PL) untuk Balita dan Ibu Hamil pada 10 Kabupaten Prioritas Stunting
dalam Rangka Mendukung Program Padat Karya, 2018)
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Catatan:
Porsi standar untuk anak Balita

Jenis/Kelompok

Porsi per kali makan

Makanan 6-12 bulan 1-3 tahun 4-6 tahun
Nasi 15-50 gram (1.5-5 100 gram 150 gram
sdm)
Sayuran 20 gram 50 gram 100 gram
Buah Y2 buah sedang 1 buah sedang 1 buah sedang
(25 gram) (50 gram) (50 gram)

1 potong kecil
(10 gram)

Protein nabati

1 potong sedang
(25 gram)

2 potong sedang
(50 gram)

1 potong kecil
(10-20 gram)

Protein hewani

2 potong sedang
atau

Ya ekor ikan (20
gram)

1 potong sedang
atau 1/3 ekor ikan
(40 gram)

Gula -

8 gram (1/4 sdm)

ASI Dilanjutkan hingga Dilanjutkan hingga -

2 tahun 2 tahun
Susu - 70 cc (1/3 gelas) 70 cc (1/3 gelas)
Minyak 5 gram (1 sdt) 5 gram (1 sdt) 10 gram (2 sdt)

8 gram (1/4 sdm)

Sumber: (Kementerian Kesehatan RI, 2014)
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TOPIK 12. Memasak Makanan Padat Gizi
Waktu: 60 menit
Tujuan: membuat resep yang padat gizi

Kegiatan-1: Yuk membuat abon hati dan ikan!
Mengapa abon hati dan ikan?
Hati (ayam/sapi) kaya akan zat besi yang penting untuk mencegah anak kurang darah
(anemia). Anak yang anemia biasanya kurang aktif/lemah serta kurang kecerdasannya
dibandingkan anak yang normal.
lkan kaya akan zat seng yang penting untuk pertumbuhan tinggi badan anak serta daya
tahan tubuhnya terhadap penyakit. Keramba (teri) kaya akan zat kalsium yang penting untuk
pertumbuhan dan kekuatan tulang anak.
Anak usia di bawah dua tahun (baduta) hanya bisa makan dengan jumlah terbatas setiap kali
makan sehingga penting agar setiap suap yang dimakan anak padat zat gizi. Karena kadar
air pada abon sangat rendah maka kandungan zat gizi di dalamnya lebih tinggi dibandingkan
dengan bentuk aslinya (hati/ikan). Selain itu, abon lebih awet disimpan sehingga dapat
digunakan untuk beberapa hari/ minggu hanya dengan sekali membuat. Berarti menghemat
waktu Ibu dalam menyiapkan makanan anak.

Y L L

Bumbu yang dihaluskan:
2-3 siung bawang putih

RESEP ABON HATI Ya sdt ketumbar
Bahan: 3 siung bawang merah
3 pasang hati ayam, 1 ruas jari lengkuas
2 sdm minyak goreng 1 ruas jari jahe

2 sdt gula pasir
1 sdt garam beryodium

Cara membuat:

1. Kukus hati lalu haluskan dengan menggunakan garpu (buang urat yang kasar).

2. Campur hati yang telah dihaluskan dengan bumbu hingga merata.

3. Diatas wajan (api kecil), panaskan minyak goreng lalu sangrai hati+bumbu sambil diaduk-
aduk sampai kering. Lamanya menyangrai sekitar 30 menit.

4. Setelah kering angkat abon dan dinginkan, lalu masukkan dalam wadah tertutup (toples)
atau kantong plastik tertutup. Abon tahan hingga 2-4 minggu.
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Y L L

RESEP ABON IKAN Bumbu yang dihaluskan:
3 siung bawang putih

Ya sdt ketumbar

4 siung bawang merah
1 ruas jari lengkuas

1 ruas jari jahe

2 sdt gula pasir

1 sdt garam beryodium

Bahan:

1 ekor ikan cucut atau 2 ekor
bengkuni/tongkol/ikan lainnya yang
tidak banyak durinya (% 2 kg)

3 sdm minyak goreng

Cara membuat:

1. Kukus ikan lalu haluskan dengan menggunakan garpu (buang urat yang kasar)

2. Campur ikan yang telah dihaluskan dengan bumbu hingga merata

3. Diatas wajan (api kecil), panaskan minyak goreng lalu sangrai ikan+bumbu sambil diaduk-
aduk sampai kering. Lamanya menyangrai sekitar 30 menit

4. Setelah kering angkat abon dan dinginkan, lalu masukkan dalam wadah tertutup (toples)
atau kantong plastik tertutup. Abon tahan hingga 2-4 minggu.

LTSI/ L/ //AYS 7000007777770 00 047774777070 00 /1777000000 /1744770000470 /44777000704 /007 7007077

RESEP ABON TERI

Bahan:

250 gram ( V4 kg) ikan teri yang tidak asin
Penyedap / kaldu bubuk 2 sachet (jika suka)
Minyak untuk menggoreng secukupnya

Cara membuat:

1. Bersihkan ikan teri

2. Goreng sampai kering

3. Segera haluskan dengan penghalus bumbu, ayak dengan ayakan kasar (bisa menggunakan
tempat nasi)

4. Tambahkan penyedap / kaldu bubuk, aduk dan simpan di tempat tertutup (toples/kantong
plastik bersih). Abon tahan hingga 1-2 bulan.

5. Abon ikan teri dapat diberikan sebagai abon atau kukis
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Kegiatan-2: Yuk membuat CAPCAY!

Mengapa capcay?

Capcay adalah masakan yang lengkap terdiri atas sayur dan sumber protein. Ibu bisa
memanfaatkan sayur dan lauk yang ada di rumah seperti bayam, wortel, hati, tahu, pentol,
telur puyuh, dIl. Dalam satu sajian, Ibu dapat sekaligus memenuhi kebutuhan anak akan
protein, vitamin, dan mineral.

LTSIV L//H/AYSI00 0001477700700 4 777477707070/ /74/ 7000000 /4744770700470 4477700000/ /007 7077777

RESEP CAPCAY

Bahan:

1 gelas sayuran hijau daun (bayam,
kangkung, dll) buang batangnya

1 batang wortel/labu kuning iris tipis

2 tomat kecil (terong aceh) potong dadu
2 tahu potong dadu

4 telur puyuh dikupas / bakso pentol
iris kecil

Bumbu yang dihaluskan:
Y2 sdm irisan daun bawang
1-2 siung bawang putih

3 siung bawang merah

2 sdt garam beryodium

2 sdm minyak goreng

Cara membuat:

1.

2.
3.
4

Tumis bumbu dengan minyak sampai harum

Masukkan irisan tahu, wortel, pentol/telur puyuh

Setelah setengah matang, masukkan sayuran hijau daun, aduk sebentar lalu angkat
Sajikan selagi hangat

LTI/ / 1/ /Y7700 7000074077700 000 7474777000017/ 747700000/ / 0477000000 /7477007004 /040077707777
YUK MEMBUAT VARIASI CAPCAY!

Praktik: Ajak ibu untuk membuat variasi campuran bahan CAPCAY yang menurut lbu paling
disukai anak atau sesuai dengan bahan yang paling mudah ditemui disekitar Ibu. Tuliskan rese-
pnya di bawah ini.

Resep CAPCAY Ibu
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Kegiatan-3: Yuk membuat jajan di rumah!

Ikan kaya akan zat seng yang penting untuk pertumbuhan tinggi badan anak serta daya
tahan tubuhnya terhadap penyakit. Selain dimakan sebagai lauk, ikan juga enak dibuat
pentol dan teksturnya mudah untuk dimakan anak.

Keramba (teri) kaya akan zat kalsium yang penting untuk pertumbuhan dan kekuatan tulang
anak. Selain dibuat abon, lkan Teri bisa diolah menjadi kue kering (biskuit) yang teksturnya
cukup mudah dikonsumsi anak. Snack ini juga baik untuk memberikan anak variasi jajanan
yang tidak banyak mengandung gula.

LTI/ / 1/ /Y7700 7000074077700 000 7474777000017/ 747700000/ / 0477000000 /7477007004 /040077707777

RESEP KUKIS IKAN TERI

Bahan:

200 gram (1 sachet) margarin

2 butir telur ayam

250 gram (1/4 kg) tepung terigu

20 gram tepung maizena (jika tidak ada dapat diganti
tepung terigu/tapioka)

Ya sdt baking powder

100 gram teri nasi, goreng lalu tumbuk halus dan ayak

Cara membuat:
1. Campur dan ayak tepung terigu, maizena dan baking powder

2. Kocok margarin sampai lembut, tambahkan telur, aduk rata
3. Tambahkan tepung dan ikan teri halus

4. Tipiskan = 0.3 cm, cetak/potong sesuai selera

5. Panggang di oven 150°C selama 35 menit

LTI/ / 1/ /Y7700 7000074077700 000 7474777000017/ 747700000/ / 0477000000 /7477007004 /040077707777

RESEP PENTOL IKAN Bumbu yang dihalus-
Bahan: kan:
1 ekor ikan layang (= 4 kg) 2 siung bawang putih
3 sdm tepung tapioka 4 siung bawang merah
7 butir lada

Cara membuat:

1. Kukus ikan lalu haluskan dengan menggunakan garpu (buang duri ikan)

2. Campur ikan yang telah dihaluskan dengan tepung dan bumbu hingga merata

3. Didihkan air. Bulatkan adonan dengan dua sendok lalu masukkan ke dalam air mendidih,
rebus sampai matang (mengapung)

4. Angkat dan sajikan
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YUK MEMBUAT VARIASI JAJAN DI RUMAH!

Praktik: Ajak ibu untuk membuat variasi JAJANAN yang menurut lIbu paling disukai anak

atau sesuai dengan bahan yang paling mudah ditemui disekitar lbu. Gunakan salah satu atau
beberapa bahan berikut:

e Abon ikan, hati atau keramba

e Tahu, tempe atau lauk nabati lain (kacang hijau, dll)
e J|kan, telur atau lakuk hewani lain
e Buah-buahan
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TOPIK 13. Menemani Anak Makan
Waktu: 60 menit

Tujuan Topik 13:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memahami proses makan anak,
beserta tips menghadapi kendala-kendala yang mungkin terjadi sehingga ibu dapat menemani
anak makan secara responsif dan anak dapat lahap makan.

Alat: Bebas

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan kegiatan Topik 13.

2. Peserta dibagi ke dalam 6 kelompok dan setiap kelompok dibagi 1 kartu topik diskusi yang
berisi permasalahan-permasalahan anak makan, antara lain:

1) Bagaimana jika anak saya sulit makan?

2) Bagaimana jika anak saya hanya mau makan jenis tertentu saja?

3) Bagaimana jika anak saya hanya mau makan jajanan?

4) Bagaimana jika anak saya sering mengemut atau melepeh makanan?
5) Bagaimana memberi makan anak saat sedang sakit?

6) Bagaimana membuat suasana makan yang menyenangkan?

3. Setelah setiap kelompok mendapat satu kartu topik, beri waktu 10-15 menit untuk berdiskusi
mengenai cara atau tips yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang disebutkan
dalam kartu.

4. Minta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya melalui penampilan drama.

5. Setelah selesai setiap satu penampilan drama, bahaslah dengan merujuk pada kotak-kotak
tips di bawah ini.
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BAGAIMANA JIKA ANAK SAYA SULIT MAKAN?

1. Ibu jangan panik. Konsumsi makanan yang kurang pada hari ini dapat ditambahkan pada
hari yang lain ketika anak mau makan.

2. Kenali tanda-tanda anak jika lapar.

3. Beri makan anak pada kondisi yang tenang, tidak banyak gangguan yang menyebabkan
anak tidak mau menghabiskan makanannya.

4. Berikan kontak mata dan bicaralah dengan anak saat memberinya makan.

5. Beri makan anak dengan sabar, tidak terburu-buru dan jangan dipaksa!

6. Hentikan pemberian makan jika anak marah atau menolak makan sampai 15 menit.
Tawarkan kembali makanan 2-3 jam kemudian dan hindari pemberian jajanan atau susu
pada waktu tersebut.

7. Berikan variasi makan yang berbeda, baik jenis, rasa dan tekstur.

8. Kenali tahapan usia anak dalam kesiapan untuk makan:

*  Mulai usia 6 bulan anak sudah dapat makan makanan yang dihaluskan

e Mulai usia 8 bulan anak sudah dapat memegang makanan sendiri

e Mulai usia 1 tahun anak sudah dapat makan makanan yang dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Namun perhatikan bahwa kandungan gizinya harus padat

BAGAIMANA JIKA ANAK SAYA HANYA MAU MAKAN JENIS TERTENTU SAJA?

1. Tetap menawarkan jenis makanan lain, tanpa memaksa.

2. Mengenalkan makanan baru berulang kali sehingga anak mulai terbiasa dan dapat
menerima.

3. Perkenalkan makanan baru bersamaan dengan makanan kesukaannya.

4. Variasikan cara pengolahan makanan yang tidak disukai anak sehingga ia tidak menyadari
telah mengonsumsi jenis makanan tersebut.

5. Sajikan makanan dalam bentuk dan warna yang menarik.

BAGAIMANA JIKA ANAK SAYA HANYA MAU MAKAN JAJANAN?
1. lbu perlu paham bahwa anak minta jajanan karena anak merasa lapar.
2. Secara perlahan tetap ajarkan anak untuk makan sesuai jadwal makannya.
3. Tidak menggunakan jajanan sebagai hadiah.

BAGAIMANA JIKA ANAK SAYA SERING MENGEMUT ATAU MELEPEH MAKANAN?
Tekstur terlalu keras atau terlalu lembut.

Besar suapan mungkin terlalu banyak.

Anak mungkin merasa sudah kenyang.

Anak merasa bosan pada rasa atau jenis makanan.

ok wn -

Anak tidak merasa nyaman dengan lingkungannya.

BAGAIMANA MEMBERI MAKAN ANAK SAAT SEDANG SAKIT?
1. Bujuk anak, suapi dengan penuh kesabaran.
2. Untuk anak di bawah 2 tahun, berikan lebih banyak cairan dan ASI.
3. Tetap berikan makan. Agar anak tetap nafsu makan, berikan makanan yang ia sukai dan
sebaiknya dalam bentuk yang lembut.
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4.
5.

Setelah anak sembuh, berikan lebih banyak makan.

Jika anak diare (BAB atau mencret lebih dari 3x dalam 1hari):

e Berikan larutan oralit (atau 1 sdt gula + V4 sdt garam + 1 gelas air), 2 gelas setiap
kali anakmencret

e Tetap berikan ASI (bagi anak di bawah 2 tahun) dan makan seperti biasa

BAGAIMANA MEMBUAT SUASANA MAKAN YANG MENYENANGKAN?

1.
2.
3.

Pastikan anak dalam posisi yang nyaman.

Beri makan anak dengan penuh kesabaran dan tidak tergesa-gesa.

Lakukan kontak mata selama memberi makan dan ceritakan manfaat makanan yang
sedang dimakan.

Ajak anak makan bersama keluarga, sehingga anak melihat orangtua makan beragam
jenis makanan.

Makan bersama teman sebaya, karena anak akan makan lebih banyak.

Gunakan peralatan makan dengan gambar dan warna menarik.

Libatkan anak saat persiapan makanan.
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TOPIK 14. Menyusun Belanja Makanan
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 14:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memilih makanan yang enak dan
bergizi dengan anggaran yang ada.

Alat: Bebas

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan kegiatan Topik 14.

2. Peserta dibagi ke dalam 6 kelompok dan setiap kelompok diberi waktu 10 menit untuk
berdiskusi mengenai apa saja yang sering mereka lakukan dalam mengatur keuangan
keluarga untuk belanja makanan.

3. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya.

4. Diskusi bersama-sama dengan merujuk pada kotak “Tips mengatur anggaran belanja untuk
menyediakan makanan bergizi bagi keluarga”

BAGAIMANA MENGATUR BELANJA UNTUK MAKAN KELUARGA?

Tips mengatur anggaran belanja untuk menyediakan makanan bergizi bagi keluarga:

1. Belilah makanan yang sedang musim karena harganya lebih murah, misalnya:

e Jika ikan sedang mahal (bulan purnama) maka Ibu bisa membeli hati, telur, ayam atau
lainnya.
e Jika musim mangga/labu/ubi merah belilah makanan tersebut lebih sering

2. Untuk sayur, pilihlah sayuran daun dengan warna hijau tua (karena mengandung zat besi)
atau wortel (karena kaya vitamin A untuk kesehatan mata dan daya tahan tubuh)

3. Untuk buah-buahan, pilih yang warnanya merah/oranye/kuning tua karena kaya vitamin A
dan C - . Pilihlah yang sedang musim (karena harga lebih murah) atau lbu bisa menanam di
pekarangan (pepaya, mangga, ...)

4. Untuk jajan/snack, pilinlah buah, telur puyuh, tahu/tempe atau biskuit dengan vitamin
mineral. lbu juga bisa membuat jajan sendiri dari bahan-bahan yang ada, misalnya: agar-
agar, pisang rebus/goreng, ubi rebus/goreng, sale pisang, jus tomat (terong aceh), kue
kering keramba, pentol ikan, bakwan sayur, dll. Jangan memilih kerupuk atau chiki-chikian,
permen atau minuman dengan zat pewarna karena rendah zat gizinya dan mengandung zat
tambahan makanan yang kurang baik untuk kesehatan anak lbu.

5. Kurangi uang jajan untuk si baduta dan anak-anak yang lebih besar. Dengan demikian lebih
banyak uang yang Ibu bisa belanjakan untuk makanan yang bergizi.

6. Tetap berikan AS|I sampai anak usia 2 tahun. Tidak perlu membeli susu formula atau susu lain
untuk baduta lbu!

7. Hemat bahan bakar: jika bisa memasak dalam satu kali dimana ada sayur dan lauk sekaligus
(misalnya: capcay) maka lbu menghemat waktu dan terutama biaya yang dikeluarkan untuk
memasak.
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8. Jika lbu tinggal jauh dari pasar:
e Belanja bahan lauk-pauk seperti hati ayam dan ikan cukup 1-2x/minggu lalu dibuat
abon. Dengan demikian Ibu menghemat ongkos untuk ke pasar
® Pada hari Ibu belanja ke pasar ikan/daging segar dapat diberikan
* Sedangkan untuk sayur dan tahu/tempe Ibu bisa membelinya harian dari pedagang
keliling
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TOPIK 15. Memilih Makanan Yang Aman

Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 15:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat mengenali dan memilih makanan
yang aman agar mencegah anak sakit karena makanan, seperti diare dan keracunan makanan.

Alat: 5 poster kunci keamanan pangan

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan kegiatan Topik 15.

2. Pelatih PPIAUD menyampaikan materi mengenai “Tips 5 kunci keamanan pangan dan
memilih makanan yang aman” (Kotak 3.1)

3. Peserta diberi kesempatan untuk bertanya.

Pisahkan pangan mentah
dari pangan matang

Jagalah makanan
pada suhu aman

Gunakan air dan bahan
baku yang aman

m Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam



Menyiapkan makanan yang aman dan bergizi dimulai dari
pemilihan, penyimpanan, dan pengolahan bahan makanan,
serta menjaga kebersihan.

1. DAGING

A. Cara Pemilihan
Pilih daging yang segar, masih berwarna merah, dan
tidak berbau tajam.

B. Penyimpanan
* Sebaiknya daging tidak dicuci terlebih dahulu saat
akan disimpan.
* Potong-potong kecil.
* Bungkus daging dengan plastik dan dikemas rapat agar
tetap segar dan tidak alot karena kekurangan air.

2. IKAN

A. Cara Pemilihan
Pilih ikan yang matanya masih segar, dagingnya
kenyal, dan tidak berbau.

B. Penyimpanan
Bungkus ikan dengan plastik dan dikemas rapat
agar tetap segar dan terjaga kandungan airnya.

3. TELUR

A. Cara Pemilihan
Pilih telur yang cangkangnya halus, tidak retak,
dan tidak berbau.

B. Penyimpanan
Saat menyimpan di wadahnya, letakkan bagian
runcing telur di bawah. Hal ini akan mencegah
kantong udara dalam telur terdesak, sehingga telur
tidak mudah rusak.
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4. SAYUR
A. Cara Pemilihan

Pilih sayuran yang daunnya segar dan tidak berlubang.

B. Penyimpanan
* Bungkus sayur dengan plastik berlubang.
® Untuk sayuran hijau daun, simpan dalam wadah
yang berisi sedikit air.

5. BUAH
A. Cara Pemilihan
Pilih buah yang segar dan tidak berlubang.

B. Penyimpanan
e Simpan dalam wadah yang bersih dan kering.
e Sebaiknya tidak menyimpan buah yang
belum matang di lemari pendingin.

6. TAHU

A. Cara Pemilihan
Pilih tahu yang teksturnya padat, tidak berlendir,
dan tidak berbau asam.

B. Penyimpanan
Rendam tahu dalam air matang yang diganti
setiap hari.

PERSIAPAN PENGOLAHAN MAKANAN

s
2,

3
4.

Cuci tangan sebelum mengolah makanan.

Pisahkan bahan makanan mentah (daging ternak, unggas dan ikan) dari
bahan makanan lain.

Cuci bahan makanan dengan air bersih yang mengalir.

Gunakan alat masak (alat potong dan papan alas) yang berbeda setiap kali
mempersiapkan bahan beda.

. Untuk mempersiapkan makanan yang berkuah, pastikan air kuah dimasak

hingga mendidih (suhu >70°C).

. Gunakan lap yang baru untuk membersihkan meja dan perabotan makan.
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TOPIK 16. Catatan harian si kecil: pola makan
Waktu: 30 menit
Tujuan Topik 16:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk memantau pola makan anak agar mendapat
asupan gizi yang optimal

Praktik: Ajak Ibu untuk mencatat apa yang anak lbu makan selama 1 minggu dalam table
di bawah ini.

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Sarapan

Abon

Selingan
Makan siang
Abon
Selingan
Makan malam

Abon

Selingan

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam _




UNIT &
BERMAIN
BERSAMA ANAK

Tujuan Unit 4:

Meningkatkan kemampuan ibu untuk mampu melakukan kegiatan bermain
bersama anak untuk merangsang 6 aspek perkembangan usia dini yaang
meliputi: (1) nilai agama dan moral (mengenal keagungan Tuhan); (2) Fisik motorik
(motorik kasar, motorik halus, kesehatan dan perilaku keselamatan); (3) Kognitif
(mengingat dan menghafal) (4) Bahasa (memahami, mengungkapkan dan
membaca); (5) Sosial-emosional (merasa dan menyayangi); (6) Seni (menyanyi,
menari, menggambar dan mencipta).

Unit 4. Bermain Bersama Anak terdiri dari:
* Topik-17. Pengantar: Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini dan Prinsip Bermain
* Topik-18. Bermain bersama anak: Usia 0-1 tahun
e Topik-19. Bermain bersama anak: Usia 1-3 tahun
* Topik-20. Bermain bersama anak: Usia 3-6 tahun
e Topik-21. Catatan Harian Si Kecil: Tangis dan Tawa
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TOPIK 17. Pengantar: Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini dan Prinsip Bermain

Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 17:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Memahami prinsip pembelajaran PAUD.

2. Memahami prinsip bermain lbu dapat menggunakan lingkungan di sekitar anak sebagai
sumber belajar.

3. Dapat membuat 3 jenis aktivitas bermain yang melibatkan 6 aspek perkembangan anak.

4. Mempraktikan gerak dan lagu yang menstimulasi beberapa perkembangan anak.

Alat:

1. Karton Manila / Kertas Flipchart.

2. Kertas tempel.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 4 dan kegiatan topik 17.
Memberi kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Menyampaikan mengenai 10 prinsip pembelajaran pendidikan anak usia dini menggunakan
Kotak 17.1.

3. Menyampaikaan mengenai Prinsip bermain bersama anak usia dini menggunakan Kotak 17.2.

4. Meminta ibu memberikan contoh-contoh permainan yang dapat dilakukan bersama anak
dan menuliskannya pada selembar kertas. Lalu menempelkannya di dinding kelas.

5. Diskusikan contoh-contoh permainan yang bisa dilakukan bersama anak yang telah dibuat
oleh peserta.

6. Meminta ibu untuk memilih satu permainan yang disenangi oleh anak. Menggunakan
Lampiran 17.1, peserta menuliskan kegiatan yang dilakukan saat bermain dan manfaat
permaian bagi perkembangan anak. Diskusikan:
a. Aspek perkembangan apa yang dirangsang melalui permainan tersebut?
b. Apakah ibu sering memainkan permaian tersebut bersama anak?
c. Apakah ibu dulu sering memainkan permainan tersebut saat kecil.

7. Meminta peserta bertepuk tangan untuk menutup kegiatan.

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam



Kotak 17.1

10 Prinsip pembelajaran PAUD:
1. Belajar melalui bermain,
2. Berorientasi pada perkembangan anak,
3. Berorientasi pada kebutuhan anak,
4. Berpusat kepada anak,
5. Pembelajaran aktif,
6. Pengembangan nilai karakter,
7. Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup,
8. Didukung oleh lingkungan yang kondusif,
9. Pembelajaran yang demokratis,
10. Pemanfaatan media belajar, sumber belajar, dan narasumber.

Kotak 17.2

Bermain bersama anak usia dini:

1. Luangkan waktu yang cukup. Pusatkan perhatian ibu pada kegiatan bermain jangan
dibarengi dengan kegiatan lainnya misalnya sambil berHp atau menonton TV.

2. Curahkan kasih sayang dan perhatian. Jadikan diri ibu sebagai teman bermain,
ciptakan rasa kebersamaan dan keterlibatan dalam permainan. Bermain bersama
anak bukan paksaan tetapi kegiatan yang bersama yang menyenangkan antara anak
dan orang tua

3. Tunjukkan kesenangan saat bermain. Beri dukungan dan pujian saat bermain,
dengan senyuman, tepuk tangan atau pelukan.

4. Gunakan benda-benda disekitar sebagai alat permainan, misalnya: sendok, botol
kosong, buah-buahan. Bermain dengan bahan-bahan yang ada disekitar anak akan
merangkang kecerdasan dan kreatifitas anak.

5. Jaga kebersihan dan keamanan mainan. Hindari alat permainan yang mudah tertelan
(seperti: uang logam, kancing), benda mudah melukai (pisau, benda lancip/tajam,
benda mudah pecah) dan jauhkan dari peralatan listrik.
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Lampiran 17.1
Permainan Kesenangan Buah Hatiku

Nama Permainan

Peralatan yang diperlukan

Kegiatan yang dilakukan

Manfaat Permainan
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TOPIK 18. Bermain Bersama Anak: Usia 0-1 tahun
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 18:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memilih permainan dan berinteraksi
dengan anak untuk menstimulasi beberapa perkembangan anak sesuai tahapan usia 0-1 tahun.

Alat:

1. Berbagai macam gambar binatang, buah-buahan, bentuk-bentuk benda yang digunakan
sehari-hari seperti peralatan makan, pakaian, alat rumah tangga.

2. Benda-benda sekitar yang mengeluarkan suara atau bunyi atau alat musik sederhana.

3. Kumpulan lagu-lagu anak yang dikenal oleh peserta.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Meminta peserta membuka kembali Lampiran 6.1 mengenai Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Usia 0 — 1 Tahun. Menggunakan Tabel pada lampiran tersebut, ajak
peserta untuk memahami bahwa :

a. Setiap tahapan usia 0-1 tahun memiliki perkembangan masing masing, minta peserta
untuk memahami perkembangan fisik motorik anak usia 0-3 bulan, 3-6 bulan,6-9 bulan
dan 9-12 bulan.

b. Meminta peserta untuk menyebutkan perbedaan tahapan perkembangan fisik motorik
dari setiap tahapan usia 0-3 bulan, 3-6 bulan,6-9 bulan dan 9-12 bulan .

c. Merangkumkan bahwa perkembangan fisik motorik merupakan fokus perkembangan
anak usia 0-1 tahun, sehingga tujuan utama kegiatan bermain adalah untuk merangsang
perkembangan fisik motoriknya

3. Menijelaskan tujuan dan cara bermain untuk anak usia 0-1 tahun menggunakan Kotak 18.1

4. Menggunakan Lampiran 18.1, peserta diminta untuk mempraktekkan cara bermain “Suara
Apa ltu” dan memahami manfaat permainan tersebut bagi anak usia 0-1 tahun.

5. Menggunakan Lampiran 18.2, peserta diminta untuk memilih dan menilai permainan bagi
anak usia 0-1 tahun yang disukainya. Peserta dapat juga menggunakan permaian “Suara Apa
ltu” yang dicontohkan sebagai permainan pilihannya. Lembar Lampiran 18.2 dikumpulkan
dan disimpan oleh pelatih.
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Kotak 18.1

Perkembangan fisik motorik merupakan fokus perkembangan anak usia 0-1 tahun,

sehingga tujuan utama kegiatan bermain adalah untuk merangsang perkembangan

fisik motoriknya.

Kegiatan bermain yang dilakukan adalan kegiatan yang merangsang pendengaran,

penglihatan, penciuman, pengecapan, perabaan dengan menggunakan gerakan mata,

tangan dan kaki. Aktifitas yang dapat dilakukan adalah:

Melihat benda-benda dengan aneka bentuk dan warna

Mendengar suara binatang, irama dan lagu-lagu

Mencium berbagai bau seperti harum bunga, buah-buahan

Merasakan berbagai rasa makanan dengan rasa asin, manis, kecut, pahit
Memegang benda-benda dengan tekstur yang berbeda

Menggerakkan tangan dan kaki
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Lampiran 18.1 Contoh Aktivitas Bermain untuk Anak Usia 0 — 1 Tahun

Nama Permainan:

SUARA APA ITU?

Peralatan yang diperlukan:

1. Cermin.

2. Gambar berbagai bentuk benda (misal. binatang, mobil ).

3. Mainan atau benda yang mengeluarkan suara atau bunyi (misal. boneka yang bersuara,
terompet, tamborin, dll atau dapat juga menggunakan botol yang berisi beras, kaleng,
toples).

Kegiatan yang dilakukan:

1. Untuk membantu anak agar dapat belajar duduk sendiri, orang tua dapat memanfaatkan
alat bantu berupa cermin. Cermin digunakan untuk menarik perhatian anak karena umumnya
anak tertarik untuk melihat bayangan mereka pada cermin. Orang tua dapat memulai dengan
meletakkan cermin di depan anak (di posisi sejajar dengan pandangan mata anak saat dia
duduk). Orang tua menahan lengan anak untuk menopang badannya (pastikan untuk tidak
langsung melepasnya). Biarkan anak terbiasa dengan posisi duduk terlebih dahulu. Jika anak
sudah mulai kuat menahan badannya sendiri, barulah orang tua perlahan-lahan melepasnya.

2. Orang tua dapat menempelkan berbagai gambar bentuk benda pada cermin tersebut.
Kemudian, orang tua duduk di depan kaca bersama anak dan biarkan anak untuk meraih
atau menyentuh stiker yang ada di hadapan mereka. Selama anak mencoba untuk meraih
atau meraba gambar tersebut, orang tua dapat memberikan pertanyaan mengenai gambar
tersebut misalnya “gambar apa itu?” lalu cobalah tirukan suara gambar tersebut (misalnya
gambar kucing, dengan suara “miaow miaow").

3. Setelah anak cukup tertarik dengan gambar dan bayangan wajah mereka pada cermin, ajak
anak bermain ekspresi di depan cermin. Contohkan beberapa ekspresi wajah atau gerakan
tubuh kepada anak dan biarkan anak merespons dengan gerakan tangan dan kaki mereka
dan mengikuti ekspresi atau gerakan tubuh tersebut. Bebaskan anak untuk bermain dengan
ekspresi atau gerakan tubuh mereka sendiri.

4. Selanjutnya, ambil 2-3 jenis mainan atau benda yang mengeluarkan suara atau bunyi yang
berbeda dan taruh mainan tersebut di hadapan anak. Biarkan anak mengamati benda-
benda tersebut. Ajak anak untuk mencoba beberapa mainan atau benda tersebut secara
bergantian (contohnya memukulkan sendok ke kaleng lalu ke gelas). Hal ini dilakukan agar
anak dapat mengamati bahwa setiap benda tersebut mengeluarkan suara yang berbeda-
beda. Kemudian, orang tua memainkan benda tersebut hingga mengeluarkan suara atau
bunyi secara beraturan (misalnya memukul kaleng dengan irama yang beraturan “ting-
ting —ting, ting-ting-ting, ting-ting-ting”). Biarkan anak mencoba memengang dan meniru
memukul benda tersebut hingga mengeluarkan suara.
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Manfaat Permainan: merangsang 6 aspek perkembangan

Nilai Moral dan Agama

e Melihat dan mendengar
berbagai ciptaan Tuhan

203
o

Fisik Motorik

e Duduk dengan bantuan

e Memegang dan memainkan
benda dengan tangan

¢ Meraih benda di depannya

Kognitif

e Mendengarkan suara-suara di
sekitarnya

Bahasa

* Memperhatikan/mendengarkan
ucapan orang

-

Sosial-Emosional

=
(-)
)

* Merespons dengan gerakan
tangan dan kaki

Seni

* Mendengarkan berbagai jenis
musik atau bunyi-bunyian
dengan irama yang teratur
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Lampiran 18.2 Permainan Kesenangan Buah Hatiku Usia 0-1 tahun.

Nama Permainan

Peralatan yang diperlukan

Kegiatan yang dilakukan

Manfaat Permainan
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TOPIK 19. Bermain Bersama Anak: Usia 1-3 tahun
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 19:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memilih permainan dan berinteraski
dengan anak untuk menstimulasi beberapa perkembangan anak sesuai tahapan usia 1-3 tahun.

Alat:

1. Mainan perlengkapan masak dan makan (bisa memanfaatkan alat masak dan makan yang
ada, tetapi gunakan alat yang aman bagi anak).

2. Keranjang atau tas belanja.

w

Mainan telepon sebanyak 2 buah (digunakan bergantian).
4. Kumpulan lagu-lagu anak.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Meminta peserta membuka kembali Lampiran 6.1 mengenai Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Usia 1 — 3 Tahun. Menggunakan Tabel pada lampiran tersebut, ajak
peserta untuk memahami bahwa :

a. Setiap tahapan usia 1-3 tahun memiliki perkembangan masing masing, minta peserta
untuk memahami perkembangan bahasa anak usia 12-18 bulan, 18-24 bulan, dan 24-36
bulan.

b. Meminta peserta untuk menyebutkan perbedaan tahapan perkembangan bahasa dari
setiap tahapan usia 12-18 bulan, 18-24 bulan, dan 24-36 bulan.

c. Merangkumkan bahwa perkembangan bahasa merupakan fokus perkembangan anak
usia 1-3 tahun, sehingga tujuan utama kegiatan bermain adalah untuk merangsang
perkembangan bahasanya

3. Menijelaskan tujuan dan cara bermain untuk anak usia 1-3 tahun menggunakan Kotak 19.1

4. Menggunakan Lampiran 19.1, peserta diminta untuk mempraktekkan cara bermain peran
“Belanja” dan memahami manfaat permainan tersebut bagi anak usia 1-3 tahun.

5. Menggunakan Lampiran 19.2, peserta diminta untuk memilih dan menilai permainan bagi
anak usia 1-3 tahun yang disukainya. Peserta dapat juga menggunakan permainan “Belanja”
yang dicontohkan sebagai permainan pilihannya. Lembar Lampiran 19.2 dikumpulkan dan
disimpan oleh pelatih.
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Perkembangan bahasa merupakan fokus perkembangan anak usia 1-3 tahun, sehingga
tujuan utama kegiatan bermain adalah untuk merangsang perkembangan bahasa.
Kegiatan bermain yang dilakukan adalan kegiatan yang merangsang kemampuan
memahami instruksi atau penjelasan (bahasa reseptif) serta kegiatan yang memberi
kesempatan anak untuk mampu mengungkap perasaan serta pendapatnya (bahasa
ekspresif). Beberapa kegiatan bermain yang dapat dilakukan adalah:

- Mendengarkan dan membaca bersama buku cerita serta memahami isi ceritanya.

- Mendengarkan lagu-lagu dan menghafalkan syairnya.

- Menonton film anak dan memahami alur ceritanya.

- Melakukan bermain peran untuk melatih kemampuan mengungkapkan pikiran

dan perasaan.
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Lampiran 19.2 Contoh Aktivitas Bermain untuk Anak Usia 1 - 3 Tahun

Nama Permainan:

BELANJA (BERMAIN PERAN)

Peralatan yang diperlukan:

1. Mainan perlengkapan masak dan makan (bisa memanfaatkan alat masak dan makan yang
ada, tetapi gunakan alat yang aman bagi anak).

2. Keranjang atau tas belanja.

w

Mainan telepon sebanyak 2 buah (digunakan bergantian).
4. Kumpulan lagu-lagu anak

Kegiatan yang dilakukan:

1. Sebelum memulai kegiatan ajak anak berdoa terlebih dahulu dengan mencontohkan gerakan
berdoa.

2. Orang tua dapat mengajak anak sebaya lainnya (teman atau saudara) untuk bermain bersama
anak. Kemudian, jelaskan kepada anak-anak bahwa permainan yang akan dilakukan adalah
bermain peran menjadi penjual dan beberapa pembeli. Jelaskan aturan permainan kepada
anak bahwa setiap anak akan bergantian berperan sebagai penjual dan pembeli. Ajak anak
untuk menentukan urutan peran mereka masing-masing.

3. Guru/orang tua menyajikan mainan perlengkapan masak dan makan yang disediakan.
Biarkan anak mengamati perlengkapan tersebut. Jelaskan kepada anak tugas penjual
adalah untuk untuk melayani keinginan pembeli sesuai apa yang penjual jual ditempat itu.
Sedangkan pembeli bertugas untuk membayar setelah membeli barang. Berikan keranjang
atau tas belanja kepada anak yang berperan sebagai pembeli.

4. Selama permainan berlangsung biarkan anak berkomunikasi dengan cara mereka sendiri.
Guru/orang tua sesekali mengajak anak berbicara dengan menggunakan beberapa kata
Tanya, misalnya:

"Adek beli apa aja?”
“Buat siapa makanannya, dek?”
- "Kamu beli di mana ini, dek?”
“Adek, nanti bayar makanannya bagaimana?”

5. Setelah semua anak mendapatkan giliran peran sebagai penjual dan pembeli, ajak anak
untuk mengembangkan permainan dengan menggunakan telepon, misalnya melakukan
pemesanan belanja melalui telepon secara sederhana.

6. Guru/orang tua memberikan mainan telepon kepada anak-anak. Jelaskan aturan permainan
kepada anak bahwa setiap anak akan bergantian menggunakan telepon untuk memesan
belanja. Anak yang berperan sebagai pembeli akan menelepon penjual untuk memesan
belanja, sedangkan penjual akan menerima telepon dari pembeli dan mengantarkan barang
belanja yang dipesan. Guru/orang tua dapat memberikan contoh terlebih dahulu dengan
percakapan sebagai berikut:

Guru/orang tua : “Halo... bisa bicara dengan Ana?”
Ana : "lya, ini Ana?”
Guru/orang tua : "Ana, aku mau beli buah, ada enggak?”
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Ana : “Ada”
Gutu/orang tua : “Aku mau buah apel boleh ya?”
Ana : “Boleh”

7. Setelah permainan selesai, guru/orang tua memberikan apresiasi kepada anak dengan
bertepuk-tangan bersama kemudian ajak anak-anak untuk bernyanyi bersama-sama. Pilihlah
lagu yang disukai anak. Biarkan anak menyebutkan kata terakhir dari setiap baris lirik lagu.

8. Setelah semua kegiatan selesai, guru/orang tua mengajak anak untuk berdoa dengan
gerakan berdoa.

Manfaat Permainan: merangsang 6 aspek perkembangan

" O o Nilai Moral dan Agama #¢ Fisik Motorik
e T

e Memasukkan benda-benda ke
dalam wadah

Kogrit ,Q Bahesa

e Menyebut beberapa nama o
| benda dan jenis makanan

* Meniru gerakan ibadah dan doa

Memahami kata-kata sederhana

dari ucapan yang didengar.

e Memainkan kata/suara yang
didengar dan diucapkan
berulang-ulang.

e Menjawab pertanyaan dengan

kalimat pendek.

Menggunakan kata tanya

dengan tepat (apa, siapa,

bagaimana, mengapa, di mana?)

Sosial-Emosional Seni

- C

D)

e Berbagi peran dalam suatu ® Bersama teman-teman
permainan. menyanyikan lagu

e Bermain bersama berdasarkan
aturan tertentu
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Lampiran 19.2 Permainan Kesenangan Buah Hatiku Usia 1-3 tahun.

Nama Permainan

Peralatan yang diperlukan

Kegiatan yang dilakukan

Manfaat Permainan
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TOPIK 20. Bermain Bersama Anak: Usia 3-6 tahun
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 20:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat memilih permainan dan berinteraski
dengan anak untuk menstimulasi beberapa perkembangan anak sesuai tahapan usia 3-6 tahun.

Alat:

1. Kumpulan cerita anak.

2. Gambar berbagai macam binatang yang menunjang cerita.

3. Benda-benda sekitar yang dapat digunakan sebagai alat peraga.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pelatihan.

2. Meminta peserta membuka kembali Lampiran 6.1 mengenai Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Usia 3 — 6 Tahun. Menggunakan Tabel pada Lampiran 6.1, ajak peserta
untuk memahami bahwa :

a. Setiap tahapan usia 3-6 tahun memiliki perkembangan masing masing, minta peserta
untuk memahami perkembangan sosial emosional anak usia 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan
5-6 tahun.

b. Meminta peserta untuk menyebutkan perbedaan tahapan perkembangan sosial
emosional dari setiap tahapan usia 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6 tahun.

c. Merangkumkan bahwa perkembangan sosial emosional merupakan fokus
perkembangan anak usia 3-6 tahun, sehingga tujuan utama kegiatan bermain adalah
untuk merangsang perkembangan bahasanya

3. Menjelaskan tujuan dan cara bermain untuk anak usia 3-6 tahun menggunakan Kotak 20.1.

4. Menggunakan Lampiran 20.1 dan Lampiran 20.2, peserta diminta untuk mempraktekkan
cara bermain dan memahami manfaat permainan tersebut bagi anak usia 3-6 tahun.

5. Menijelaskan pada peserta kumpulan bacaan bagi anak terkait Gempa, Banijir, dan Tsunami
(Lampiran 20.3).

6. Menjelaskan pada peserta pada peserta kumpulan lagu anak terkait Siaga Gempa, Banijir,
dan Tsunami (Lampiran 20.4).

7. Menggunakan Lampiran 20.5, peserta diminta untuk memilih dan menilai permainan bagi
anak usia 3-6 tahun yang disukainya.
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Perkembangan sosial emosional merupakan fokus perkembangan anak usia 3-6 tahun,
sehingga tujuan utama kegiatan bermain adalah untuk merangsang perkembangan
sosial emosional anak terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.
Kegiatan bermain yang dilakukan adalan kegiatan yang melatih pengendalian diri,
kemandirian, dan menolong orang lain. Beberapa kegiatan bermain yang dapat
dilakukan adalah:
- Bermain peran dengan melakukan aktifitas rutin dirumah seperti bermain peran
ibu-bapak-anak, memasak, berbelanja.
- Mendengarkan dan membaca bersama buku cerita dengan tema persahabatan,
kerjasama, dan saling-menolong.
- Melatih kemandirian dalam melakukan rutinias harian seperti makan, mandi, dan
tidur dengan suasana bermain.
- Menggunakan gambar, tulisan atau kerajinan tangan untuk mengekspresikan
pikiran dan perasaan.
- Mengenalkan bacaan dan lagu-lagu yang terkait dengan siaga Gempa, Gunung
Berapi, Banjir dan Tsunami serta memahami syair dan maknanya.
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Lampiran 20.1 Contoh Aktivitas Bermain untuk Anak Usia 3 - 5 Tahun

Nama Permainan:

MEMBACA BERSAMA

Peralatan yang diperlukan:

e Cerita anak misalnya “Keikhlasan Unta” Kotak 4.6.
* Gambar berbagai macam binatang yang berkaitan dengan isi cerita
e Benda-benda sekitar yang dapat digunakan sebagai alat peraga.

Kegiatan yang dilakukan:

1.
2.
3.

Doa Sebelum dan Sesudah memulai kegiatan.

Membacakan Cerita Anak “Keikhlasan Unta” Kotak 4.6.

Menirukan gerakan binatang seperti yang ada dalam cerita, misalnya binatang yang ada
dalam cerita “Keikhlasan Unta” adalah Unta, Kuda, dan Kepiting.

Berdiskusi mengenai cerita yang telah dibacakan, apakah anak memahami cerita yang
dibacakan? Apakah pesan moral yang didapatkan dari cerita tersebut?

Berjalan-jalan di lingkungan luar rumah/sekolah untuk menemukan suara-suara binatang di
sekitar.

Bermain tebak gambar binatang dengan mendeskripsikan melalui ekspresi, suara, gerakan
atau mikik tertentu atau melalui alat bantu dengan memanfaatkan benda-benda sekitar.

Panduan bagi Guru/Orang Tua

1.

Guru/orang tua memandu anak untuk mengucapkan doa sebelum melakukan kegiatan

(misalnya mengucapkan Basmalah bagi umat muslim).

Guru/orang tua mengajak anak untuk duduk yang rapi dan menjelaskan apa saja yang akan

dilakukan hari ini. Anak diminta untuk dapat menyimak perkataan guru/orang tua.

Guru/orang tua membacakan cerita anak bertema Binatang yaitu “Keikhlasan Unta” (saat

membacakan dialog setiap karakter, guru/orang tua menggunakan suara yang berbeda

untuk masing-masing karakter. Selain itu, guru/orang tua menggunakan ekspresi dan

gerakan untuk mendeskripsikan karakter dalam cerita tersebut). Kemudian, saat bercerita,

anak diajak untuk menirukan gerakan binatang yang ada di dalam cerita tersebut (dapat

juga menggunakan alat yang ada di sekitar, misalkan menggunakan guling untuk menirukan

binatang Kuda).

Setelah selesai membacakan cerita tersebut, anak diajak untuk berdiskusi mengenai cerita

“Keikhlasan Unta” yang telah dibacakan dan pesan moral yang terdapat dalam cerita

tersebut. Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan kepada anak adalah:

- "Siapa yang meminta tolong untuk diberikan air?”

- "Siapa yang rela memberikan air miliknya?”

- "Apakah Kuda Hitam marah kepada Unta?”

- "Mengapa kita harus ikhlas memberikan sesuatu yang kita miliki kepada yang benar-
benar membutuhkan?”

- Kalau ada teman yang minta tolong, apa kamu mau membantu?
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Guru/orang tua dapat juga meminta tolong sesuatu saat itu juga dan meminta anak
membantu melakukan sesuatu, misalnya ada sampah di kolong meja dibuang ke tempat
sampah, dll.

5. Setelah selesai membacakan cerita, ajak anak untuk bersiap-siap melakukan kegiatan di luar
ruangan untuk menemukan suara-suara di lingkungan sekitar. Guru/orang tua memandu
anak untuk melihat sekeliling mereka dan menemukan binatang di sekitar. Lalu, ajak anak
untuk menirukan suara binatang tersebut (misalnya, kucing dengan mengeong “miaow-
miaow"”, anjing dengan menggonggong “guk-guk”, burung dengan berkicau “Crip-crip”,
dll). Kemudian, guru/orang tua mengajak anak untuk kembali ke ruangan (kelas/rumah).

6. Anak diminta duduk kembali dan guru/orang tua menjelaskan peraturan permainan yang
akan dilakukan, yaitu anak akan diberikan gambar binatang kemudian diminta untuk
mendeskripsikan binatang tersebut melalui ekspresi, suara, gerakan atau mimik tertentu
atau melalui alat bantu dengan memanfaatkan benda-benda sekitar dan guru/orang tua
akan menebak binatang apa yang dimaksud. Lakukan dengan bergantian. Selama permainan
berlangsung, orang tua/guru dapat mendorong anak untuk dapat meminjamkan gambar-
gambar tersebut kepada orang tua/guru dengan menanyakan kepada anak “lbu boleh
pinjam gambarnya sebentar?” atau “Boleh gantian pegang gambarnya?”.

7. Di akhir permainan, guru/orang tua dapat memberikan reward atau hadiah bagi anak jika
dapat menebak dengan benar dan beri mereka pujian.

8. Guru/orang tua mengajak anak untuk berdoa setelah melakukan kegiatan.

Manfaat Permainan: merangsang 6 aspek perkembangan

-'\E- r:o]q‘l D‘ Nilai Moral dan Agama #? ’ Fisik Motorik

® Mengenal prilaku baik/sopan ® Menirukan gerakan binatang,
dan buruk pohon tertiup angin, dsb

Kogpnitif ’Q Bahasa

* Menggunakan benda-benda * Menyimak perkataan orang lain.
sebagai permainan simbolik * Memahami cerita yang
(misalnya kursi sebagai mobil) dibacakan.

* Mengenal suara-suara hewan/
benda yang ada di sekitarnya

< ., Sosial-Emosional Seni
e
= * Meminjam dan meminjamkan * Mendeskripsikan sesuatu (seperti
mainan. binatang) dengan ekspresif
e Memahami peraturan dan yang berirama (contoh, anak
disiplin. menceritakan gajah dengan
* Mau berbagi, menolong, dan gerak dan mimik tertentu)

membantu teman
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Keikhlasan Unta
Karya: Zahratul Wahdati

Di sebuah padang pasir, terlihat seekor unta dan seekor kuda hitam. Sepertinya mereka
kelelahan akibat perjalanan yang mereka tempuh. Persediaan air mereka pun mulai
menipis, hanya tersisa setengah botol milik unta dan satu botol milik kuda hitam.

"“Apakah perjalanan ini masih jauh, Unta?” tanya kuda hitam dengan langkah gontai.
“Benar. Kuda. Perjalanan masih cukup jauh.”, jawab unta sambil tetap melangkah.

Mereka melanjutkan perjalanan mereka dengan air yang makin menipis. Air milik unta
tinggal seperempat dan kuda hitam tinggal setengah.

Saat tiba di balik bukit pasir, seekor kepiting mendekati mereka.

“Tolonglah aku, wahai Unta dan Kuda Hitam. Bolehkah aku meminta airmu sedikit saja,”?
tanya kepiting dengan memelas.

“Tidak, perjalanan kami masih panjang, jika kami memberikannya kepadamu, kami bisa
mati.” jawab kuda hitam dan melanjutkan perjalanannya.

“Ini, minumlah air milikku. Jika aku mati, setidaknya aku sudah berbagi.” ujar unta dengan
bijaksana.

Kepiting langsung meminum air itu tanpa berkata-kata. Dia tidak sadar bahwa unta telah
pergi. Kepiting melihat ke segala arah, namun ia tidak melihat unta.

Sementara itu, kuda hitam dan unta benar-benar sudah kelelahan. Mereka memutuskan
untuk beristirahat sejenak.

“Aku sudah tidak sanggup lagi, Kuda Hitam.” ucap unta dengan tubuh lemas.
“Kenapa, Unta? Bukankah kamu masih mempunyai air?” tanya kuda hitam.
“Airku telah kuberikan kepada kepiting tadi.” jawab unta dengan pelan.

“Apa? Ah, itu akibat dari perbuatanmu sendiri, Unta. Seharusnya kamu tidak memberikan
air kepadanya.” kata kuda hitam dengan sedikit membentak.

Kuda hitam tampak sangat marah atas tindakan unta. la bahkan memutuskan untuk
melanjutkan perjalanan sendiri tanpa unta. Unta sudah tidak sanggup lagi melanjutkan
perjalanannya. Saat ia terkapar lemas, kepiting yang ia tolong tadi menghampirinya.

“Ternyata kamu di sini, Unta! Aku mencarimu dari tadi,” seru kepiting.

Tetapi, unta tidak menjawab kepiting karena terlalu lemas. Kepiting pun segera memberikan
unta minum yang dia dapat dari mata air tersembunyi di padang pasir.

Setelah unta kembali segar, kepiting menjelaskan bahwa ia sebenarnya mengetahui
sumber mata air tersembunyi di padang pasir ini. Namun, sebelum ia sampai di tempat itu,
ia sudah tidak kuat lagi, dan saat itulah ia ditolong oleh unta. Kepiting sangat berterima
kasih kepada unta yang telah menolong hidupnya. Unta juga sangat bersyukur karena
telah berbagi kepada kepiting.
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Lampiran 20.2 Contoh Aktivitas Bermain untuk Anak Usia 5 - 6 Tahun

Nama Permainan:

AY0 MAKAN

Peralatan yang diperlukan:

e Contoh gambar nasi, telor, ayam goreng, tempe, tahu, sayuran dan buah (berwarna-
warni, misalnya hijau seperti bayam dan alpukat, orange seperti wortel dan labu, merah
seperti tomat dan kubis merah).

e Piring plastik, sendok plastik, mangkuk, toples, dll (yang tersedia di dapur).

e Kertas gambar dan spidol atau krayon berwarna.

Kegiatan yang dilakukan:

Doa sebelum dan sesudah memulai kegiatan.

Menceritakan pengalaman/kejadian saat di PAUD/di rumah.
Bersyukur atas rejeki makanan minuman.

Menyebutkan nama-nama bahan makanan.

Mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran.
Mengeskpresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada.

Noakkwbd =

Menggambar dan mewarnai bahan makanan/alat makan yang disukai.

Panduan bagi Guru/Orang Tua

1. Guru/orang tua memandu anak untuk mengucapkan doa sebelum melakukan kegiatan
(misalnya mengucapkan Basmalah bagi umat muslim).

2. Guru/orang tua menanyakan kepada anak apa saja yang telah dilakukan serta makanan atau
minuman apa yang telah dikonsumsi anak saat di PAUD (tadi pagi) atau di rumah (kemarin).

3. Guru/orang tua menyampaikan bahwa Tuhan YME yang telah memberikan kita rezeki berupa
sumber makanan sehingga kita dapat mengonsumsi makanan untuk menjaga kesehatan
tubuh kita. Kemudian, anak diajak untuk bersyukur kepada Tuhan YME dengan mengucapk
syukur kepada-Nya (misalnya mengucapkan Hamdalah bagi umat muslim). Anak juga dapat
diajak berdiskusi mengenai apa yang harus dilakukan sebagai rasa terima kasih kepada
Tuhan atas rezeki yang diberikan (misalnya dengan tidak menyisakan makanan yang telah
disediakan).

4. Guru/orang tua menyajikan gambar bahan makanan dan alat makan yang disediakan dan
mengajak anak untuk mengamati gambar tersebut.

5. Guru/orang tua mengajak anak untuk menyebutkan nama bahan makanan dan alat makan
sesuai dengan contoh gambar atau alat yang disediakan. Sambil mengajak anak menyebutkan
nama-nama bahan makanan tersebut, guru/orang tua menekankan bahwa buah dan sayur
mengandung banyak vitamin dan mineral yang diperlukan agar tubuh tetap sehat.

6. Guru/orang tua menanyakan kepada anak mengenai konsep benda, warna, bentuk dan
ukuran yang ada pada gambar bahan makanan dan alat makan tersebut. Kemudian, guru/
orang tua mempersilahkan anak mengelompokkan gambar bahan makanan dan alat makan
tersebut berdasarkan konsep benda, warna, bentuk dan ukuran yang dipahami anak.
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7. Guru/orang tua mempersilahkan anak untuk memilih gambar bahan makanan atau alat
makan yang disukai oleh anak. Kemudian, guru/orang tua menanyakan alasan anak mengapa
menyukai gambar/alat yang dipilih. Ajak anak mengekspresikan kegembiraan mereka atas
gambar/alat tersebut atau kesedihan mereka jika gambar/alat tersebut hilang atau diambil
orang lain. Selain itu, guru/orang tua juga menanyakan alasan anak tidak memilih gambar/
alat yang lain. Apakah anak tidak menyukai gambar/alat tersebut? Kemudian, ajak anak
untuk mengekspresikan ketidaksukaan mereka terhadap gambar/benda tersebut.

8. Guru/orang tua memberikan alat dan bahan untuk menggambar. Kemudian, guru/orang
tua mencontohkan kepada anak cara menggambar buah dan sayur/alat makan yang dipilih.
Guru/orang tua membimbing anak untuk menggambar (dengan meniru bentuk) dan
mewarnai (sesuai dengan warna) bahan makanan/alat makan yang dipilih anak tersebut.
Berikan apresiasi kepada anak atas hasil karya yang mereka buat.

9. Guru/orang tua mengajak anak untuk berdoa setelah melakukan kegiatan.

Manfaat Permainan: merangsang 6 aspek perkembangan

" O o Nilai Moral dan Agama #¢- Fisik Motorik
e L

e Anak terbiasa bersyukur dirinya
sebagai ciptaan Tuhan atas
rezeki yang telah diberikan.

e Anak berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan

Kognitif ,Q Bahasa

e Anak dapat mengklasifikasikan

e Anak dapat meniru bentuk

* Anak dapat menyebutkan

benda berdasarkan warna, macam-macam bahan makanan.

bentuk dan ukuran Anak dapat menceritakan
pengalaman/kejadian secara
sederhana.

(0

[ J
"
~

Sosial-Emosional Seni

- C

[}
A4

¢ Anak dapat mengeskpresikan e Anak menggambar berbagai
emosi yang sesuai dengan macam bentuk yang beragam
kondisi yang ada
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Lampiran 20.3 Bahan bacaan terkait Gempa, Erupsi Gunung Berapi, Banjir dan Tsunami
untuk anak usia 3-6 tahun

Apa Yang Harus Dilakukan Saat Gempa Bumi

Daerah-daerah di Indonesia memang menjadi lokasi rawan gempa. Gempa bumi terjadi
saat ada lempeng bumi yang bergerak dan bertumbukan atau bahkan patah. Selain itu,
gempa bumi juga terjadi saat erupsi gunung berapi, runtuhnya bangunan, dan ledakan
nuklir. Apakah di daerahmu pernah terjadi gempa bumi? Kalau terjadi gempa di sekitar
kita, apa yang harus kita lakukan?

Pertama, utamakan keselamatan dirimu. Saat terasa getaran gempa, segera lakukan 3B,
Berlutut, Berlindung, Bertahan dan berpegangan. Jika memungkinkan, berlindunglah di
bawah meja. Kamu juga bisa melindungi diri dengan benda lainnya. Jika berlindung di
bawah meja, berpeganglah pada kaki meja sehingga letak meja tidak berpindah dan
tetap melindungimu.

Kedua, jangan panik dan terburu-buru keluar dari rumah. Tunggu situasi lebih aman.
Jika kamu berlari ketika terjadi gempa, maka akan sangat berbahaya. Saat keluar rumah,
tetap lindungi kepala kita. Hati-hati dengan pecahan kaca dan reruntuhan bangunan yang
dapat melukaimu.

Ketiga, jauhi tembok. Jaga jarak aman dari tembok saat melakukan penyelamatan pada
waktu gempa.

Keempat, lindungi diri dari pecahan kaca dan benda berbahaya lainnya. Pakailah selalu
sandal atau sepatu dalam melakukan penyelamatan. Jaga jarak dari jendela kaca dan

barang pecah belah lainnya.

Terakhir, setelah gempa berhenti, pastikan seluruh anggota keluarga berkumpul di tempat
aman dan mencari informasi gempa terkini dari sumber terpercaya.

Sumber: laman www.bobo.grid.id dan poster terbitan Arbeiter-Samariter-Bund (ASB) dengan beberapa

perubahan
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Erupsi Gunung Api

Letusan gunung berapi terjadi karena adanya tekanan gas dari perut bumi yang kuat
sehingga mendorong magma keluar. Selain magma, ada material lainnya yang juga keluar
dari gunung berapi berupa abu vulkanik, awan panas, lava, dan lahar.

Jika Anda tinggal di wilayah yang terdapat gunung berapi, maka Anda harus mengetahui
langkah-langkah penyelamatan yang harus diambil jika aktivitas gunung berapi meningkat.

Ketika erupsi, tetap tenang dan jangan panik. Berikut langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk mengantisipasi erupsi gunung api.

* Segera masuk rumah dan tutup semua jendela dan pintu, ketika mendengar tanda
peringatan erupsi, kecuali jika mendapatkan instruksi evakuasi ke zona nyaman.

e Segera cari informasi melalui radio. Pastikan Anda memiliki radio dengan tenaga
baterai, untuk berjaga-jaga jika listrik padam.

e Jika berada di luar dan tidak menemukan tempat berlindung, pergi ke tempat
tinggi.

e Di tempat terbuka, lindungi diri dari abu vulkanik dengan baju lengan panjang,
celana panjang. Gunakan kacamata pelindung. Gunakan masker atau kain basah
untuk menutup mulut dan hidung.

e Jangan menyeberangi wilayah yang tertutupi hasil panas bumi.

Setelah erupsi terjadi, lindungi diri dengan:

e Tetap tinggal di rumah hingga situasi dinyatakan tanda aman oleh instansi atau
badan yang berwenang.

e Pastikan Anda hanya meminum air dalam kemasan, sampai muncul pernyataan air
keran telah aman untuk dikonsumsi.

¢ Jauhi daerah-daerah zona hujan abu dan kurangi terpapar abu vulkanik

e Bersihkan atap rumah dari debu atau abu gunung hujan debu yang menutupi atap
rumah.

e Hindari mengendarai mobil di daerah yang terkena hujan abu

® Segera obati luka yang Anda alami pada saat erupsi terjadi

Sumber: laman www.bobo.grid.id, Poster “Siaga Erupsi Gunung Api’ terbitan Dompet Dhuafa, dan

https://id.wikihow.com/Menghadapi-Erupsi-Gunung-Berapi dengan beberapa perubahan
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Cegah Banjir Sebelum Terlambat

Bencanabanijirsering terjadi di daerah diIndonesia. Apabila memasuki
musim hujan, kita akan bersiap-siap menghadapi banjir. Banjir terjadi
saat sungai dan penampungan air tidak bisa menampung kubik air
yang ada dan meluap ke daratan. Selain itu, banjir juga disebabkan
kurangnya daerah serapan.

Untuk mencegah terjadinya banijir, kita dapat melakukan berbagai hal, meliputi

1. Membuang sampah pada tempatnya.
Orang-orang yang tidak bertanggung jawab membuang sampah di jalanan dan
terbawa ke saluran air hingga ke sungai. Sampah ini membuat sungai menjadi dangkal.
Sungai yang dangkal akan meluap pada saat curah hujan tinggi. Mari buang sampah
pada tempatnya agar tidak terjadi banjir dan lingkunganpun menjadi bersih.

2. Membersihkan saluran air dari sampah agar aliran air lancar.

3. Tidak menebang pohon di hutan
Hutan dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, menyimpan air hujan kemudian
mengalirkannya dalam bentuk air tanah.

4. Membuat lubang biopori
Lubang biopori adalah lubang sedalam + 30 cm ke dalam tanah dan berisi sampah
daun-daunan. Sampah daun-daunan tersebut merupakan makanan dari cacing
tanah. Cacing yang masuk ke dalam lubang akan membuat pori-pori tanah sehingga
menambah tingkat resapan pada tanah.

Sumber: https://ilmugeografi.com/bencana-alam/cara-mencegah-banjir dengan beberapa perubahan

Mengenal Tsunami

Apakah Anda tahu bencana besar di Palu yang menelan banyak
korban jiwa?. Bencana besar itu yaitu tsunami. Tsunami merupakan

] gelombang laut yang sangat besar. Tsunami bisa setinggi puluhan
meter dan gelombangnya bisa mencapai jarak hingga ratusan
kilometer. Tsunami bisa terjadi karena gempa di dasar di laut, letusan
gunung berapi di laut, dan hantaman meteor.

Tsunami biasanya didahului gempa yang berkekuatan besar. Air laut surut dan bau garam
tercium oleh indera penciuman. Selain itu, kita akan mendengar suara gemuruh yang
begitu besar dari kejauhan.

Tsunami bisa datang kapan saja. Namun, kita tidak perlu takut. Sekarang, BMKG memiliki
alat canggih untuk mendeteksinya. Jika suatu saat di daerahmu terjadi gempa bumi yang
berpotensi tsunami atau kita sedang berada di sekitar pantai saat terjadi gempa, kita
harus segera menjauh dari pantai dan pergi ke tempat yang lebih tinggi. Jangan menunda
waktu dengan cara memerhatikan gelombang atau menunggu gelombang.

Sumber: laman www.bobo.grid.id dengan beberapa perubahan
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Lampiran 20.4 Lagu anak terkait siaga Gempa, Gunung Berapi, Banjir dan Tsunami

untuk anak usia 3-6 tahun

ANASANNANNENNNNAANNAANEIAAAAAANAAAAAANNNNINA

Evakuasi Gempa
Nada: Lagu Pelangi-pelangi

Kalau ada gempa
Lindungi kepala
Kalau ada gempa
Jauhilah kaca
Jangan lupa doa
Bersiaplah antri
Berbaris keluar
Kumpul di lapangan

ANNNANNANAAANINAAAAAAAAAAAAAAANAAAAANNAANANAAAAN

Ayo Siaga Gempa
Ciptaan: R. Cahyono/
K.Takarbessy/K.Adistiana

Bumi bergetar, lantaipun bergoyang
Lampu di atap berayun, air di gelas
beriak

Itu pertanda gempa, seg'ra siap siaga
Sigap keluar rumah

Tetap tenang, cari tempat aman

Tunggu sejenak, setelah gempa reda
Kembali ke rumah, waspada susulan
gempa

Perhatikan retakan di dinding dan kaca
Belajar dan bermain, setelah tenang
Yo' siaga gempa

Bencana
Nada: Balonku

Bila ada bencana
Jangan gundah gulana
Cari tempat yang aman
Ajak saudara dan teman
Patuhi Pak Polisi

Bila harus mengungsi
Utamakan selamat

(sumber: lagu2anak.blogspot.com)

ANAANERAAANENANEENAANN NN

Menghadapi Bencana Alam

Nada: Lagu Dua mata saya

Dua mata papa
Pakai kacamata
Jika ada gempa
Sembunyi bawah meja

Mama masak air

Papa minta kopi

Jika ada banijir

Ke tempat lebih tinggi

Dua mata papa
Pakai kacamata
Jika ada gempa
Sembunyi bawah meja

Nenek sedang lelah
Pakai mancing ikan
Jika bencana alam
Paniknya ditinggalkan

ANSAANANANENNANNNRNNNAAAAAINNAAAA N NNNNNNNNNNNN
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ANANANANNNENNNAAANAANESAAAAAANEIAAAAAANINA

Siaga Bencana

Dia datang kapan saja
Dimanapun kamu berada
Dia datang kapan saja
Siapapun bisa terkena

Migitasi Gempa Bumi
Lirik: Eko Yulianto

Yang di
ang di gunung Nada: Lagu Becak

Yang di pantai
Yang di lembah

T Tinggal di Indonesia

Bersama banyak gempa
Tsunami juga ada

Di desa dan di kota

Ayo kita siaga

Agar slamat semua
Lekas-lekas pahami tandanya

[tulah bencana
Ada di sekitar kita

Hei...Hei...Hei
Tapi kita..

Bisa kurangi risikonya
Kalau gempa melanda

Lindungilah kepala

Jauhi dari kaca

Masuklah kolong meja
Saat gempa mereda

Lari ke tempat terbuka
Jangan lupa bawa tas siaga

Tenang..tenang..
Semua ada solusinya kok

Caranya gini nih

Jika dia datang

Pastikan tetap tenang
Pelajari gejala

Hindari bahayanya

Kuasai caranya

Sambil jangan lupa berdoa

Jika gempa terasa

Tiga puluh detik lamanya
Kuat lemah tak beda
Tsunami bisa ada

Ajak seluruh keluarga

AN, - Ke tempat aman sementara

Tiga puluh menit waktu tersisa

Ayo berlari saja

Tinggalkan mobil semua

Ke tempat yang kita bisa

Tiga puluh meter tingginya

Jika kita di sana

Tsunami tak berdaya

Semoga selamat sejahtera semua
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Lampiran 20.5 Permainan Kesenangan Buah Hatiku Usia 3-6 tahun

Nama Permainan

Peralatan yang diperlukan

Kegiatan yang dilakukan

Manfaat Permainan
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TOPIK 21. Catatan Harian Si Kecil: Tangis dan Tawa

Tujuan Topik 21:
Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta agar mampu mengevaluasi kegiatan bermain
bersama anak dan mengamati reaksi anak.

Alat:
Dokumentasi pribadi, gambar-gambar menarik, coretan-coretan anak, dll. (dapat berupa foto/
gambar/karya-karya anak/karya-karya ibu saat kegiatan bermain bersama anak).

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 4 dan kegiatan Topik 21.
Beri kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Meminta peserta mengumpulkan hasil karyanya dan memajang hasil karyanya di depan
kelas.

3. Memberi kesempatan peserta menjelaskan hasil karyanya dan peserta lain bertanya.

4. Pelatih menutup kegiatan dengan mempersiapkan peserta untuk merancang kegiatan pada
topik 27 Festival Permainan Anak.
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UNIT 5.
TATALAKSANA
A  TERPADVU
3¢ BALITA SAKIT

’

Tujuan Unit 5:
Mampu melakukan deteksi dini, tatalaksana sederhana dan melakukan rujukan
anak berusia 2 bulan ke atas yang menderita sakit kepada petugas kesehatan.

Unit 5 Tatalaksana Terpadu Balita Sehat terdiri dari
e Topik 22. Mewaspadai penyakit anemia pada anak
e Topik 23. Mewaspadai penyakit diare pada anak
e Topik 24. Mewaspadai penyakit pneumonia pada anak
e Topik 25. Mewaspadai penyakit infeksi telinga pada anak

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam




TOPIK 22. Mewaspadai Penyakit Anemia Pada Anak
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 22:
Pendidik PAUD mampu menjelaskan kepada ibu mengenai anemia yang meliputi definisi,
penyebab, dan cara mendeteksi dini anemia pada anak.

Kegiatan:
1. Memberi salam dan menjelaskan tujuan dari Unit 6 dan tujuan khusus dari Topik 22 ini.
2. Memberikan penjelasan mengenai definisi, penyebab dan cara deteksi dini anemia pada
anak menggunakan informasi dalam Kotak 22.1.
3. Praktik bersama ibu mengenali gejala anemia pada anak.
a. Pendidik meminta orangtua berkelompok dengan jumlah 2-3 orang per kelompok.
b. Pendidik meminta orangtua mengidentifikasi apakah ada diantara anak mereka yang
mempunyai berat badan kurang, lemah, lesu dan tampak pucat.
c. Pendidik meminta orangtua melakukan pemeriksaan telapak tangan anak dan saling
membandingkan hasilnya dengan orangtua lain yang ada dalam satu kelompok.
4. Pendidik memotivasi ibu untuk memperhatikan asupan makanan anaknya dan mewaspadai
gejala anemia pada anak. Jika ibu merasa curiga anaknya menderita anemia diminta
menghubungi/membawa anaknya ke Posyandu atau Puskesmas.
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Definisi anemia pada anak:
Anemia adalah berkurangnya jumlah sel darah merah atau berkurangnya jumlah
hemoglobin di setiap sel darah merah.
Pada anak usia 6 bulan sampai 5 tahun, klasifikasi Anemia adalah sebagai berikut :
e Normal : Hemoglobin (Hb) > 11 g/dl
e Anemia Ringan : Hb 10 - 10,9 g/dI
* Anemia Sedang: Hb 7 - 9,9 g/dl
e Anemia Berat: Hb <7 g/dl

Penyebab anemia pada anak:
e Kurangnya asupan makanan, terutama yang mengandung zat besi.
e Infeksi parasit seperti cacing yang dapat menyebabkan kehilangan darah dari
usus dan menyebabkan anemia.
e Infeksi parasit Malaria, yang dapat menghancurkan sel darah merah dengan
cepat.

Cara Deteksi Dini Anemia:

e Anak yang menderita anemia biasanya tampak lemah, lesu dan tampak pucat.
Untuk melihat apakah anak memiliki telapak tangan yang pucat, lihat kulit telapak
tangan anak tersebut. Pegang telapak tangan anak dengan menggenggamnya
dengan lembut dari samping. Jangan meregangkan jari ke belakang. Ini dapat
menyebabkan pucat pada telapak tangan karena suplai darah terhalang.

e Bandingkan warna telapak tangan anak dengan telapak tangan Anda sendiri
dan dengan telapak tangan anak-anak lain. Jika kulit telapak tangan anak pucat,
anak mungkin anemia. Jika kulit telapak tangan sangat pucat sehingga terlihat
putih, anak tersebut mungkin menderita anemia yang parah.

I,

Jika anak tampak lemah, lesu dan pucat
tanyakan kepada petugas PUSKESMAS
apakah anak menderita anemia.
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TOPIK 23. Mewaspadai Penyakit Diare Pada Anak
Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 23:

Pendidik PAUD mampu menjelaskan kepada ibu menggunakan lembar balik dan alat peraga
mengenai penyakit diare, terutama diare dengan dehidrasi serta mengajak ibu membuat oralit
sebagai pertolongan pertama pada anak.

Kegiatan:
1. Memberi salam dan menjelaskan tujuan dari Unit 5 dan tujuan khusus dari Topik 23 ini.
2. Penjelasan definisi dan cara mengevaluasi diare menggunakan menggunakan informasi
dalam Kotak 23.1.
3. Penjelasan mengenai tanda-tanda bahaya dan dehidrasi menggunakan informasi dalam
Kotak 23.1.
4. Penjelasan mengenai penanganan pertama penyakit diare menggunakan informasi dalam
Kotak 23.1.
5. Penjelasan dan praktik cara pembuatan oralit :
a. Pendidik PAUD menjelaskan cara pembuatan oralit menggunakan informasi dalam
Kotak 23.2.
b. Pendidik PAUD meminta 2 orang ibu untuk berkompetisi dan memperagakan cara
menyiapkan dan atau membuatan oralit.
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Definisi Diare

Diare terjadi ketika tinja mengandung lebih banyak air daripada biasanya. Diare
didefinisikan sebagai buang air besar yang encer atau berair lebih dari tiga kali dalam
periode 24 jam.

Diare umum terjadi pada anak-anak, terutama yang berusia antara 6 bulan dan 2 tahun.
Lebih sering terjadi pada bayi di bawah 6 bulan yang minum susu sapi atau susu formula.
Sering buang air besar tidak selalu sama dengan diare. Jumlah tinja yang biasanya
dikeluarkan dalam sehari bervariasi sesuai dengan pola makan dan usia anak.

Cara evaluasi diare dan dehidrasi pada anak

Untuk mengevaluasi diare pada anak, dapat dilakukan langkah berikut:
1. Pastikan anak memang diare sesuai definisi.
2. Tanyakan berapa lama diare sudah berlangsung

e Jika episode diare berlangsung kurang dari 14 hari disebut diare akut. Diare
akut dapat menyebabkan dehidrasi dan berkontribusi pada malnutrisi. Kematian
seorang anak dengan diare akut biasanya disebabkan karena dehidrasi.

e Diare yang berlangsung 14 hari atau lebih disebut diare persisten. Diare persisten
sering menyebabkan masalah gizi yang berkontribusi pada kematian pada anak-
anak yang mengalami diare.

3. Menanyakan apakah ada darah di dalam tinja

Diare dengan darah dalam tinja, dengan atau tanpa lendir, disebut disentri. Penyebab

disentri yang paling umum adalah bakteri Shigella. Disentri amuba tidak umum

terjadi pada anak kecil. Seorang anak mungkin mengalami diare dan disentri berair.

Jika terdapat darah, maka anak perlu dirujuk ke Puskesmas untuk mendapatkan

pengobatan lebih lanjut.

4. Periksa tanda dehidrasi

1. Anak mudah gelisah dan tersinggung

Ketika seorang anak mengalamidehidrasi, ia awalnya gelisah dan mudah tersinggung.

Seorang anak memiliki tanda gelisah dan mudah tersinggung jika anak itu gelisah

dan mudah tersinggung sepanjang waktu atau setiap kali ia disentuh atau ditangani.

Jika seorang bayi atau anak tenang saat menyusui tetapi sekali lagi gelisah dan

mudah tersinggung ketika ia berhenti menyusui, ia memiliki tanda “gelisah dan

mudah tersinggung”.

2. Mata anak tampak cekung

Mata anak yang mengalami dehidrasi mungkin terlihat cekung. Putuskan apakah

Anda pikir matanya cekung. Kemudian tanyakan kepada ibu apakah menurutnya

mata anaknya terlihat tidak biasa. Pendapatnya membantu Anda memastikan bahwa

mata anak itu cekung.Catatan: Pada anak dengan malnutrisi parah yang tampak sia-
sia (yaitu, yang menderita marasmus), mata selalu terlihat cekung, bahkan jika anak
tersebut tidak mengalami dehidrasi.
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Kotak 23.1 (lanjutan)

3. Tawarkan anak minum

Minta ibu untuk memberi anak air dalam gelas atau sendok. Awasi anak minum.
Seorang anak tidak dapat minum jika dia tidak dapat mengambil cairan di mulutnya
dan menelannya. Misalnya, seorang anak mungkin tidak dapat minum karena ia
lesu atau tidak sadar. Atau anak itu mungkin tidak dapat mengisap atau menelan.
Seorang anak minum dengan buruk jika anak itu lemah dan tidak bisa minum tanpa
bantuan. Dia mungkin bisa menelan hanya jika cairan dimasukkan ke dalam mulutnya.
Seorang anak memiliki tanda minum dengan bersemangat, haus jika jelas bahwa
anak itu ingin minum. Lihat untuk melihat apakah anak meraih cangkir atau sendok
saat Anda menawarkan air. Ketika air diambil, lihat apakah anak itu tampak tidak
antusias karena dia ingin minum lebih banyak. Jika anak tampak haus, tandanya
anak mengalami dehidrasi.

4. Cubit kulit anak (bagian perut)

Minta ibu untuk meletakkan anak di meja periksa agar anak telentang dengan
kedua tangan di samping (tidak di atas kepala) dan kakinya lurus. Atau, minta ibu
untuk menggendong anaknya sehingga ia terbaring rata di pangkuan.Temukan
area di perut anak di tengah-tengah antara pusar dan sisi perut. Untuk melakukan
cubitan kulit, gunakan ibu jari dan jari pertama. Jangan gunakan ujung jari Anda
karena ini akan menyebabkan rasa sakit. Letakkan tangan Anda sehingga saat Anda
mencubit kulit, lipatan kulit akan berada di garis atas dan ke bawah tubuh anak dan
tidak di seluruh tubuh anak. Angkat dengan kuat semua lapisan kulit dan jaringan
di bawahnya. Jepit kulit selama satu detik dan kemudian lepaskan. Saat Anda
melepaskan kulit, lihat apakah jepit kulitnya kembali: sangat lambat (lebih dari 2
detik), perlahan (kulit tetap terjaga bahkan untuk sesaat) atau segera.

f y

Gelisah,
rewel/cengeng

Cubitan kulit perut,
lambat kembali

Haus, minum Mata cekung
dengan lahap

ol

Jika ditemukan 2 atau lebih dari gejala di atas

Rujuk ke PUSKESMAS "
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Kotak 23.2 (lanjutan)

Penanganan Diare di Rumah

Diare tanpa tanda-tanda bahaya masih dapat ditangani di rumah. Langkah-langkah
penangangan berikut dapat dilakukan:

l. Berikan cairan tambahan dan teruskan pemberian makan
Untuk 0-6 bulan Untuk anak umur 6 bulan atau lebih

* GULA: 1 sendok teh munjung

s GARAM: 1/4 sendok 1eh

e AIR MASAK: 1 gelas "\\)j
(atau air teh 1 gelas)

Cuci tangan Sediakan satu  Masukkan saty  Aduk cairan

pakai sabun gelas air minum bungkus ORALIT sampai
lalu bilas (200cc) ORALIT ke larut ¢ Campuran diaduk
dengan air dalam air

sampai larul benar

Jika anak dengan diare memiliki dua atau lebih dari tanda-tanda berikut - lesu
atau tidak sadar, tidak dapat minum atau minum dengan buruk, mata cekung,
kulit dicubit kembali sangat lambat maka anak bisa dikatakan dalam kondisi
dehidrasi berat dan harus segera dirujuk ke Puskesmas.

Cara pemberian larutan Oralit

15. Cara Pemberian Larutan Oralit

Umur Oralit yang Harus

penderita  Diberikan Setiap Habis BAB

<1 1ahun 50-100 ml (2 - gelas)

e 1- 4 tahun 100-200 ml (3- 1 gelas)
Iebihdarijifharijmaka

harus’ dibuang > Slahun 200 L 3[:0 ml " o ligﬂﬂi]

dewasa 300- 400 ml (13- 2 gelas)
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TOPIK 24. Mewaspadai Penyakit Pneumonia Pada Anak
Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 24:

Pendidik PAUD mampu menjelaskan kepada ibu tentang penyakit pneumonia dan memberikan
pereda batuk yang aman bagi anak batuk tanpa pneumonia. Selain itu, pendidik PAUD dapat
menekankan kepada ibu agar dapat dengan tepat waktu membawa anak ke layanan kesehatan
jika diperlukan.

Kegiatan:

1. Memberi salam dan menjelaskan tujuan dari Unit 5 dan tujuan khusus dari Topik 24 ini.

2. Penjelasan mengenai bagaimana ibu perlu mewaspadai penyakit pneumonia pada anak
dengan gejala batuk, demam menggunakan informasi di Kotak 24.1.

3. Penjelasan mengenai langkah yang dapat dilakukan ibu di rumah dalam mengatasi batuk
dan demam.

4. Pendidik PAUD berdiskusi dengan ibu/orangtua mengenai pengalaman ibu saat anak batuk
menggunakan informasi di Kotak 24.1
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Seorang anak dengan batuk atau sulit bernafas (sesak) mungkin menderita pneumonia
atau infeksi pernapasan parah lainnya. Pneumonia adalah infeksi paru-paru yang
disebabkan bakteri atau virus. Anak-anak dengan pneumonia dapat meninggal karena
hipoksia (kekurangan oksigen) atau sepsis (infeksi seluruh tubuh).

Namun, sebagian besaranak-anak dengan batuk hanyamengalamiinfeksiringan. Sebagai
contoh, seorang anak yang menderita pilek dapat batuk karena lendir dari hidung turun
ke tenggorokan. Anak-anak ini tidak sakit parah. Mereka tidak membutuhkan perawatan
dengan antibiotik dan keluarga dapat merawatnya di rumah.

Anda perlu mengidentifikasi dan membedakan mana anak yang sangat sakit dengan
batuk atau sulit bernafas, dan mana anak dengan infeksi ringan.

Anda dapat mengidentifikasi hampir semua kasus pneumonia dengan cara :

1. TANYAKAN: Apakah anak batuk disertai demam ?
Jika ibu menjawab YA, rasakan perut atau ketiak anak (ketiak) dan tentukan apakah
anak merasa panas. Jika anak memiliki suhu 37,5 ° C atau lebih, anak tersebut
demam. Jika suhu anak belum diukur, dan Anda memiliki termometer, ukur suhu
anak.
Lanjutkan ke langkah berikutnya

2. TANYAKAN: Apakah anak mengalami sesak nafas ?
Napas yang sulit adalah pola pernapasan yang tidak biasa. Para ibu menggambarkan
ini dengan berbagai cara. Mereka mungkin mengatakan bahwa pernapasan anak
mereka “cepat” atau “berisik” atau “terganggu.”
- Jika ibu menjawab TIDAK, lihat apakah Anda merasa anak batuk atau sulit
bernapas.
- Jika ibu menjawab YA, lakukan langkah berikutnya.

Gambar 5.5 Gambar Kiri : Tanpa penarikan dada,
Gambar Kanan : Penarikan dada nampak
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Kotak 24.1 (lanjutan)

3. HITUNG : Frekuensi Nafas anak dalam 1 menit

Anda harus menghitung napas yang dibutuhkan anak dalam satu menit untuk
memutuskan apakah anak tersebut bernapas cepat. Anak itu harus diam dan tenang
ketika Anda melihat dan mendengarkan napasnya. Jika anak sedang tidur, jangan
membangunkan anak itu.

Untuk menghitung jumlah napas dalam satu menit. Gunakan jam tangan atau jam
tangan digital. Cari gerakan pernapasan di dada atau perut anak. Biasanya Anda
bisa melihat gerakan bernafas bahkan pada anak yang berpakaian. Jika Anda tidak
dapat melihat gerakan ini dengan mudah, minta ibu untuk mengangkat baju anak.
Jika anak mulai menangis, minta ibu menenangkannya sebelum Anda mulai
menghitung. Jika Anda tidak yakin tentang jumlah napas yang Anda hitung
(misalnya, jika anak itu aktif bergerak dan sulit melihat dada, atau jika anak itu kesal
atau menangis), ulangi hitungannya.

Batasan frekuensi nafas anak dikatakan sebagai CEPAT adalah :

Usia Anak Frekuensi Nafas per Menit
2- 12 Bulan Lebih dari 50 kali
13 bulan - 5 tahun Lebih dari 40 kali

Jika frekuensi nafas anak memang cepat menurut perhitungan anda, lakukan
langkah berikutnya

4. LIHAT : Apakah rongga dada anak tertarik ke dalam saat bernafas?
Minta Ibu membaringkan anak dalam posisi terlentang dan mengangkat baju anak
supaya bagian dadanya nampak. Lihatlah dinding dada bagian bawah (tulang
rusuk bawah) untuk melihat apakah dinding dada bagian bawah masuk ketika anak
bernafas. Jika Anda masih tidak melihat dinding dada bagian bawah tertarik masuk
saat anak bernafas, anak tidak memiliki penarikan dada. (Gambar 5.5.)
Anak harus dalam kondisi tenang. Jika Anda hanya melihat penarikan dada ketika
anak menangis atau makan, maka dapat dikatakan anak tidak memiliki penarikan
dada.

Jika anak batuk, mengalami sesak dan rongga dada
tertarik ke dalam, segera hubungi petugas PUSKESMAS atau
minta ibu membawa anaknya ke PUSKESMAS.
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Kotak 24.1 (lanjutan)

7. Pengobatan dilRumah: Batuk:

4, Batuk 2 minggu
atau 14 hari

RUJUK KE

@™ puskesmas

Batuk 14 hari

2, Batuk TANPA

napas cepat

Berikan ASI Berikan cairan
lebih sering rumah tangda,
dan lebih misalnya alr
lama sewaktu putih matang
menyusui.

8, Batuk DENGAN

napas cepat . 1
s

| Dada tertarik | Rujuk ke PUSKESMAS
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TOPIK 25. Mewaspadai Penyakit Infeksi Telinga Pada Anak
Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 25:

Pendidik PAUD mampu menjelaskan kepada ibu mengenai penyakit infeksi telinga dan
memberikan pertolongan yang sederhana dan aman bagi anak.

Kegiatan:
1. Memberi salam dan menjelaskan tujuan dari Unit 5 dan tujuan khusus dari Topik 25 ini.

2. Penjelasanmengenaibagaimanaibuperlumewaspadaipenyakitinfeksitelinga menggunakan
informasi di Kotak 25.1.

3. Penjelasan mengenai langkah yang dapat dilakukan ibu di rumah dalam mengatasi infeksi
telinga.

4. Pendidik PAUD berdiskusi dengan ibu/orangtua mengenai pengalaman ibu saat anak
mengalami infeksi telinga menggunakan informasi di Kotak 25.1.
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Ketika seorang anak memiliki infeksi telinga, nanah mengumpul di belakang gendang
telinga dan menyebabkan rasa sakit dan sering demam. Jika infeksi tidak diobati,
gendang telinga mungkin pecah. Jika nanah keluar dari telinga, demam dan gejala
lainnya mungkin berhenti, tetapi anak menderita pendengaran yang buruk karena
gendang telinga memiliki lubang di dalamnya. Biasanya gendang telinga sembuh
dengan sendirinya. Namun jika infeksi berulang, gendang telinga mungkin tidak sembuh
dan anak menjadi tuli. Selain itu, jika tidak tertangani dengan baik, infeksi telinga dapat
menyebar dari telinga ke otak yang menyebabkan radang selaput otak (meningitis).

Langkah-langkah mengenali infeksi telinga :

1. TANYA: apakah anak memiliki masalah telinga pada SEMUA anak yang sakit.
Jika ibu menjawab YA, ajukan pertanyaan berikutnya.

2. TANYA: apakah anak memiliki nyeri di sekitar telinga?
Nyeri telinga dapat berarti bahwa anak tersebut memiliki infeksi telinga. Jika ibu
tidak yakin bahwa anak tersebut menderita sakit telinga, tanyakan apakah anak
tersebut mudah marah dan menggosok telinganya.

3. TANYA: apakah ada kotoran keluar dari telinga?

4. LIHAT ke dalam telinga anak untuk melihat apakah nanah mengalir dari telinga.

Kotoran telinga dan Nanah merupakan tanda infeksi. Jika anak mengalami keluarnya

kotoran telinga dan nanah, TANYA pada ibu telah berapa lama hal ini berlangsung

- Jika ibu melaporkan keluarnya kotoran telinga selama 2 minggu atau lebih
(dengan nanah terlihat keluar dari telinga), anak mungkin menderita infeksi
telinga kronis.

- Jika ibu melaporkan keluarnya kotoran telinga dari 2 minggu (dengan nanah
terlihat keluar dari telinga) diperlakukan sebagai infeksi telinga akut

Jika anak mengalami nyeri pada telinga dengan
kotoran-nanah yang keluar dari telinga telinga segera hubungi
petugas PUSKESMAS.

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam




UNIT 6.
IBU TANGGUH

Tujuan Unit 6:

Meningkatkan kemampuan ibu agar dapat menerapkan pengetahuan yang
didapat dalam bentuk mengelola kegiatan bersama melibatkan masyarakat di
wilayah tempat tinggal.

Unit 6 Ibu Tangguh terdiri dari:
e Topik 26. Lomba Memasak
e Topik 27. Festival Permainan/Mendongeng Anak
e Topik 28. Ikrar Ibu Tangguh
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TOPIK 26. Lomba Memasak
Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 26:
Pendidik PAUD mampu membimbing lbu agar dapat mengolah pangan lokal padat gizi sebagai
menu yang lengkap kandungan gizinya (mengandung karbohidrat, protein hewani, sayur).

Kegiatan:

1. Memberi salam dan memberikan outline kegiatan.

2. Ibu diminta untuk membuat menu yang akan disukai anak balita mereka dan memiliki
kandungan gizi yang lengkap (minimal mengandung karbohidrat, protein hewani dan sayur)
serta salah satu dari pangan lokal padat gizi (hati, ikan, abon hati/ikan).

3. Pesertamempresentasikan menu mereka termasuk menjelaskan bahan, biaya dan kandungan
gizinya.

Kriteria Masakan:

1. Menu yang disajikan memenuhi kriteria gizi yang seimbang.
Menggunakan bahan-bahan alami dan tanpa bahan pengawet.
Memiliki daya simpan yang lama.

Kadar minyak rendah.
Dapat mempertahankan warna bahan (sayuran) dengan baik.

ok Wb

Semua bahan yang disajikan dapat dimakan.
Referensi:

Fahmida U, Kolopaking R,Santika O. (2011). Memberi Makanan Bergizi untuk Si Kecil. Jakarta:
FIRST Project, SEAMEO TROPMED RCCN.
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TOPIK 27. Festival Permainan/Mendongeng Anak
Waktu: 40 menit

Tujuan Topik 27:
Pendidik PAUD mampu membimbing Ibu agar dapat menyampaikan informasi terkait permainan/
kegiatan edukatif yang merangsang perkembangan bahasa anak.

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 6 dan kegiatan topik 27.
Memberi kesempatan peserta untuk bertanya.

2. Peserta memilih salah satu cerita anak yang telah tersedia (Lampiran 27.1) untuk
didongengkan.

3. Peserta mempraktikkan aktivitas berdongeng dengan pilihan ceritanya.

Referensi:
Andiani, Feny. (2018). Story Telling: Cerita Rakyat Nusantara. Jakarta: Wahyumedia.
Wahdati, Zahratul. (2018). Dongeng Asyik Ninabobo. Yogyakarta: Checklist.

Kotak 27.1

Penggunaan bahasa pada anak usia tidak harus menggunakan bahasa Indonesia tetapi
menggunakan bahasa ibu (bisa bahasa Indonesia, daerah, atau asing tergantung bahasa
apa yang biasa digunakan untuk berkomunikasi antara anak dan ibu). tujuannya agar,
anak tidak takut dan pesan tersampaiakn dengan jelas.

Mendongeng dapat menjadi salah satu aktivitas bersama anak yang dapat merangsang
perkembangan bahasa anak.
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Lampiran 27.1 Kumpulan Cerita Anak

CERITA 1
KEIKHLASAN UNTA

Karya: Zahratul Wahdati

Di sebuah padang pasir, terlihat seekor unta dan seekor kuda hitam. Sepertinya mereka
kelelahan akibat perjalanan yang mereka tempuh. Persediaan air mereka pun mulai menipis,
hanya tersisa setengah botol milik unta dan satu botol milik kuda hitam.

"Apakah perjalanan ini masih jauh, Unta?” tanya kuda hitam dengan langkah gontai.
“Benar. Kuda. Perjalanan masih cukup jauh.”, jawab unta sambil tetap melangkah.

Mereka melanjutkan perjalanan mereka dengan air yang makin menipis. Air milik unta tinggal
seperempat dan kuda hitam tinggal setengah.

Saat tiba di balik bukit pasir, seekor kepiting mendekati mereka.

“Tolonglah aku, wahai Unta dan Kuda Hitam. Bolehkah aku meminta airmu sedikit saja,”? tanya
kepiting dengan memelas.

“Tidak, perjalanan kami masih panjang, jika kami memberikannya kepadamu, kami bisa mati.”
jawab kuda hitam dan melanjutkan perjalanannya.

“Ini, minumlah air milikku. Jika aku mati, setidaknya aku sudah berbagi.” ujar unta dengan
bijaksana.

Kepiting langsung meminum air itu tanpa berkata-kata. Dia tidak sadar bahwa unta telah pergi.

Kepiting melihat ke segala arah, namun ia tidak melihat unta. Sementara itu, kuda hitam dan
unta benar-benar sudah kelelahan. Mereka memutuskan untuk beristirahat sejenak.
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" Aku sudah tidak sanggup lagi, Kuda Hitam.” ucap unta dengan tubuh lemas.
“Kenapa, Unta? Bukankah kamu masih mempunyai air?” tanya kuda hitam.
"Airku telah kuberikan kepada kepiting tadi.” jawab unta dengan pelan.

“Apa? Ah, itu akibat dari perbuatanmu sendiri, Unta. Seharusnya kamu tidak memberikan air
kepadanya.” kata kuda hitam dengan sedikit membentak.

Kuda hitam tampak sangat marah atas tindakan unta. la bahkan memutuskan untuk melanjutkan
perjalanan sendiri tanpa unta.

Unta sudah tidak sanggup lagi melanjutkan perjalanannya. Saat ia terkapar lemas, kepiting yang
ia tolong tadi menghampirinya.

“Ternyata kamu di sini, Unta! Aku mencarimu dari tadi,” seru kepiting.

Tetapi, unta tidak menjawab kepiting karena terlalu lemas. Kepiting pun segera memberikan
unta minum yang dia dapat dari mata air tersembunyi di padang pasir.

Setelah unta kembali segar, kepiting menjelaskan bahwa ia sebenarnya mengetahui sumber
mata air tersembunyi di padang pasir ini. Namun, sebelum ia sampai di tempat itu, ia sudah
tidak kuat lagi, dan saat itulah ia ditolong oleh unta. Kepiting sangat berterima kasih kepada
unta yang telah menolong hidupnya. Unta juga sangat bersyukur karena telah berbagi kepada
kepiting.

LN
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CERITA 2

BATU GOLOG

(Cerita rakyat dari Nusa Tenggara Barat)
Karya: Feny Andiani

Dahulu di daerah Padamara dekat Sungai Sawing, Nusa Tenggara Barat, hidup sepasang
suami istri. Mereka hidup sangat miskin. Sang istri bernama Inaq Lembain, sedangkan suaminya
bernama Amaq Lembain.

Mereka bekerja sebagai buruh tani. Setiap hari, mereka mendatangi rumah penduduk yang
membutuhkan jasa mereka. Suatu hari, Inag Lembain mendatangi sebuah rumah bersama kedua

anaknya. Dia meminta pekerjaan pada pemilik rumah.

Sebenarnya, si pemilik rumah tidak memerlukan bantuan Inaq. Tapi, dia merasa kasihan melihat
wanita itu. Akhirnya, dia memberi pekerjaan pada Inag untuk menumbuk padi.

Sang Ibu bersiap-siap untuk bekerja. Dia lalu mendudukkan kedua anaknya di atas sebuah batu
ceper yang tidak jauh dari tempat ia menumbuk padi. Batu itu bernama Batu Golog.

“Tunggulah lbu di sini, Nak. Ibu akan bekerja dulu.” Pesan sang lbu.

Inag Lembain lalu mulai menumbuk padi. Tak lama kemudian, kedua anak Inag Lembain berteriak
memanggilnya.

"lbu..., Ibu...!" teriak mereka.
Ternyata, ada keanehan yang terjadi. Batu yang diduduki kedua anak Inag Lembain bergerak

naik semakin tinggi.
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“Tunggulah di situ, Nak. Ibu sedang bekerja,” kata sang ibu tanpa menoleh sedikit pun pada
anaknya.

Kedua anak itu lalu kembali berteriak, “lbu..., tolong! Batu semakin lama semakin tinggil”.

Inaq Lembain mengira anaknya sedang bercanda. Dia meneruskan pekerjaannya tanpa melihat
anaknya. Sementera itu, Batu Golog sudah terbang melebihi pohon kelapa.

Kedua anaknya semakin menjerit ketakutan.
“lbu..., lbu..., tolong! teriaknya anaknya sekali lagi.
“Tunggu, Nak. Ibu sedang bekerja,” kata Inag Lembain.

Akhirnya, suara kedua anaknya menghilang. Sang Ibu mengira anaknya sudah tertidur. Dia pun
terus bekerja tanpa menengok.

Anak-anak Inag Lembain terus terbang di atas Batu Golog sampai menembus awan. Selesai
bekerja, Inagq Lembain sangat terkejut. Kedua anaknya sudah tidak terlihat lagi. Dia akhirnya
menyadari kalau kedua anaknya tadi tidak bercanda. Mereka benar-benar dibawa terbang oleh
Batu Golog.

Inagq Lembain berusaha mencari ide untuk menyelamatkan kedua anaknya. Dia lalu teringat
dengan sabuk yang dia pakai. Sabuk itu adalah sabuk sakti peninggalan kakeknya. Dengan
sabuk itu, dia dapat memenggal Batu Golog.

Inag Lembain lalu mengayunkan sabuknya ke arah Batu Golog. Hanya dengan sekali tebas,
Batu Golog itu terpenggal menjadi tiga bagian. Bagian-bagian Batu Golog yang terpenggal
terlempar sangat jauh.

Bagian pertama jatuh di suatu tempat dan menyebabkan tanah bergetar. Tempat jatuhnya batu
itu lalu menjadi sebuah desa bernama Desa Gembong.

Bagian kedua Batu Golog jatuh di suatu tempat yang kemudian diberi nama Dasan Batu. Nama
itu diberikan karena ada seseorang yang melihat batu itu jatuh.

Bagian ketiga Batu Golog jatuh di suatu tempat yang kemudian diberi nama Montong Teker.
Nama itu diberikan karena menimbulkan suara gemuruh saat batu itu jatuh.

Akhirnya, Batu Golog itu pecah menjadi tiga bagian. Namun, Inag Lembain tetap tidak
mendapatkan anaknya kembali.

Anak Inag Lembain sudah berubah menjadi burung. Sang kakak berubah menjadi burung

Kekuwo. Sedangkan sang adik, berubah menjadi burung Kelik. Karena keduanya berasal dari
manusia, maka kedua burung itu tidak dapat mengerami telurnya sendiri.
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CERITA 3

S/ LANCANG YANG LUPA DIRI

(Cerita Rakyat dari Riau)
Karya: Feny Andiani

D i sebuah desa bernama Kampar, hiduplah seorang ibu bersama anaknya. Anak itu bernama
Lancang. Mereka hidup di sebuah gubuk tua. Kehidupan keluarga ini sangat miskin. Lancang dan
ibunya bekerja sebagai buruh tani.

Suatu hari, Lancang merasa bosan hidup miskin. Dia pun ingin bekerja di kota supaya menjadi
orang kaya. Untuk mewujudkan cita-citanya, Lancang meminta izin pada sang ibu untuk pergi ke
kota.

“lIbu, izinkan aku pergi ke kota. Aku ingin mencari pekerjaan di sana. Setelah berhasil, aku akan
pulang dan membahagiakan ibu, kata Lancang.

Walaupun berat melepaskan anak satu-satunya, akhirnya ibu Lancang merelakan anaknya pergi.

“Anakku, ingatlah pesan ibu. Jika kau sudah sukses di kota, jangan lupakan ibu ya, Nak. Kalaupun
kau tidak berhasil di kota, pulanglah. lbu menunggumu di sini,” kata sang ibu sambil menangis.

Lancang pun bersiap-siap pergi ke kota. Ibunya membawakan bekal kue lumping dadak
kesukaannya. Di kota, Lancang bekerja dengan tekun dan semangat. Lancang yang rajin bekerja,
akhirnya menjadi orang sukses dan kaya. Dengan kekayaannya, dia bisa membeli apa saja yang dia
inginkan. Bahkan, dia memiliki istri yang cantik yang merupakan anak saudagar kaya.

Sayangnya, harta dan kekayaan yang dia miliki membuat Lancang sombong dan serakah. Dia

juga lupa untuk pulang menengok ibunya. Suatu hari, Lancang akan berlayar ke Sumatra dengan
membawa istrinya. Lancang membawa banyak barang mewah seperti kain sutra, emas, dan perak.
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Setelah berlayar beberapa hari, tibalah Lancang di Pulau Sumatera, tepatnya di Desa Kampar.
Lancang menghentikan kapalnya dan merapat di dermaga. Para penduduk desa Kampar
berkumpul dan mengagumi kapal mewah milik Lancang. Berita kedatangannya didengar oleh
sang Ibu. Ibu Lancang pun segera berlari menuju dermaga. Tanpa menunggu lama, sang ibu naik
ke atas geladak mencari Lancang.

“Anakku, Lancang...Ini ibu, Nak! Dimanakah engkau, Nak?” panggil sang ibu.
“Ibu ini siapa?” Kapal ini tidak boleh dimasuki sembarang orang.” kata seorang anak buah kapal.

“Aku ibunya Lancang. Aku ingin bertemu dengannya. Aku sangat rindu pada anakku.” jawab
sang ibu.

Anak buah kapal itu justru menertawakan sang ibu. Dia tidak percaya perempuan berpakaian
kumal, ibu dari Tuan Lancang. Ibu Lancang tetap memaksa ingin bertemu dengan anaknya itu.
Namun, dilarang oleh anak buah kapal. Akhirnya, terjadilah keributan di geladak. Mendengar
keributan itu, Lancang datang dengan istrinya.

“Ada keributan apa ini?” tanya Lancang.

Ketika melihat Lancang, sang ibu langsung memeluk anaknya. “Lancang anakku. Ini ibumu, Nak!”
Lancang merasa malu melihat ibunya yang sangat lusuh. Dia tidak ingin orang lain mengetahui
asal usulnya yang hanya seorang petani miskin.

“Kau pasti bercanda! Aku tidak mempunyai ibu sepertimu!” kata Lancang.

Dia lalu menyuruh pembantunya untuk mengusir sang ibu atas geladak. Sang Ibu sangat sedih
mendegar ucapan anaknya. Ternyata, Lancang sudah menjadi anak durhaka. Sang Ibu pun pulang
sambal menangis. Sesampainya di rumah, sang ibu hendak menumbuk padi. Dia mengambil
lesung dan nyiru untuk menampi beras. Sambil menumpuk padi, sang ibu berdoa sambal
menangis.

“Ya, Tuhanku, hukumlah anak durhaka itu!” katanya sedih.

Tuhan pun mengabulkan doanya. Tak lama kemudian, badai dan angin topan datang. Kapal milik
Lancang pun terhempas ke karang dan hancur. Semua barang di dalam kapal terlempar dan jatuh
ke laut. Kain sutranya terbang dan jatuh di suatu tempat. Tempat itu dinamakan Lipat Angin.
Daerah itu terletak di daerah Kampar Kiri. Alat musiknya yang berupa gong juga terlempar. Tempat
jatuhnya gong itu berubah menjadi sebuah sungai bernama Ougong. Sungai ini berada di daerah
Kampar Kanan. Tembikarnya juga terlempar. Tempat jatuhnya tembikar itu, kini menjadi sebuah
desa bernama Pasubillah. Tiang bendera kapal milik Lancang terlempar sangat jauh hingga ke
danau. Danau itu kemudian dinamakan Danau si Lancang.

(Cerita rakyat ini mengalami beberapa perubahan disesuaikan dengan konteks anak usia dini)
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CERITA 4

SEMUT DAN KERA SOMBONG

Karya: Zahratul Wahdati
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5uatu hari di hutan rimba, terlihat seekor semut sedang mencari makanan. Saat semut sedang
berjalan, tiba-tiba datang seekor kera yang hampir menginjaknya.

“Jangan injak aku! seru semut kepada kera.
Kera menoleh dan tidak melihat siapa-siapa.
“Aku di bawah sini!” ujar semut dengan keras.

“Oh semut, ternyata kamu yang bilang tadi,” jawab kera dengan santai saat melihat semut di
bawahnya.

“lya, kamu hampir menginjakku tadi.” ucap semut seraya menaruh tangannya di pinggang.

“Kamu itu terlalu kecil, semut. Aku tidak bisa melihatmu.” balas kera dengan santai kemudian
bergegas meninggalkan semut.

“Dasar kera, seenaknya sendiri!” kata semut kepada kera lumayan keras.

Mendengar ucapan itu, kera kembali ke hadapan semut.
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“Apa kamu bilang? Daripada kamu, semut kecil yang tidak bisa melakukan apapun tidak
sendirian. Seperti aku dong, bisa melakukan apa saja sendiri,” ujar kera dengan sombongnya.

“Wah, sombongnya kamu, keral Pasti kelak ada kalanya kamu tidak bisa melakukan suatu hal
sendirian.” jawab semut dengan serius.

“Hahaha! Aku bisa melakukan semuanya tanpa bantuan hewan lain,” balas kera seraya pergi
meninggalkan semut.

Suatu ketika, kera pergi ke suatu tempat. Namun, hujan turun, mengakibatkan kera harus berteduh
di dalam gua. Setelah hujan reda, kera berjalan keluar hendak melanjutkan perjalanannya. Tetapi
tepat di depan mulut gua, ekor kera tiba-tiba tertimpa batu besar.

"Aduh, sakit sekali!” teriak kera kesakitan.

Kera berusaha untuk mengangkat batu itu, namun ia tidak dapat mengangkatnya. Hinga sore
hari, ia terjebak di sana. Lalu, datanglah semut.

“Sedang apa kamu, kera? Sudah sore masih di sini?” tanya semut dengan datar.

“Tolong aku, semut. Aku terjebak, ekorku tertimpa batu besar ini,” jawab kera sambal merengek
kesakitan.

“Katanya kamu bisa melakukan apa pun sendirian? Aku tidak mau menganggumu,” balas semut
dengan santai.

" Aku tarik semua kata-kataku. Aku mengaku salah, semut. Tolong aku.” pinta kera sembari terus
mengerang.

Karena tidak tega melihat kera kesakitan, akhirnya semut menolong kera. Dengan bantuan

kelompoknya, semut mampu mengangkat batu itu dengan mudah. Kera jadi sangat menyesal
dengan kesombongannya. Sejak saat itu, kera selalu tolong-menolong.

LN

Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam




CERITA S

KULIT PISANG

Karya: Zahratul Wahdati

Kimta Kura-Kura dan Jiji Anjing sedang berjalan di pinggir hutan. Tiba-tiba, Jiji terpeleset dan
jatuh. Ternyata kakinya menginjak kulit pisang. Untungnya, dia tidak apa-apa. Kimta lalu memungut
kulit pisang di tanah.

“Siapa yang membuang kulit pisang ini?”

Jiji mengendus-endus tanah dan mengikuti jejak kulit pisang itu. Kimta mengikutinya dari belakang.
Jejak kulit pisang itu pun berakhir di pohon apel.

"Jadi Moni yang membuang kulit pisang sembarangan!” seru Kimta.
Moni yang mendengar teriakan tersebut, sontak menatap ke bawah.

“A...aku ti...tidak bermaksud mencelakaimu. Ma...maafkan aku,” ucap Moni sambal turun dari
pohon.

“Baiklah, kali ini kami maafkan. Tetapi, lain kali kamu harus buang sampah di tempatnya,” nasihat
Kimta.

"Ta...tapi aku sudah terbiasa. Jadi, tanpa sadar aku membuang kulit pisang sembarangan,” Moni
menangis. “Aku harus bagaimana?”

Ah! Kimta dan Jiji jadi merasa kasihan kepada Moni. Mereka tidak mau kebiasaan Moni membuang
kulit pisang sembarangan membuat hewan-hewan lain celaka.

“Aku punya cara,” celetuk Kimta sembari mengeluarkan tas karung dari sakunya. “Pakailah ini ke
mana pun kamu pergi. Kamu dapat membuang kulit pisangmu di karung ini.”
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Moni menerima karung itu dan bersorak riang. Dia janji akan selalu memakai tas karung itu dan
membuang sampah makanannya di situ.

Namun sayangnya, tiga hari kemudian, Jiji dan Kimta melihat kulit-kulit pisang kembali berserakan
di hutan.

“Ternyata Moni hanya pura-pura menyesal. Janjinya pun pasti hanya omong kosong,” kata Jiji. “Dia
pasti tidak memakai tas karung yang kau beri, Kimta.”

Kimta memunguti kulit-kulit pisang dan memasukkannya ke tas karung miliknya. “Aku akan
menemuinya.”

Kimta pergi menemui Moni. Olala, betapa terkejutnya Kimta sesampainya di pohon apel, rumah
Moni. Banyak sekali kulit pisang berserakan di sana.

“Moni, apakah kamu yang membuang kulit pisang sembarangan lagi?” tanya Kimta.
Moni tampak bingung. Justru dia baru sadar bahwa ada banyak sekali kulit pisang di tanah.

“Tidak! Lihat, aku selalu memakai tas karung pemberianmu dan membuang kulit pisang ke
dalamnya,” elak Moni sambil berbalik, memperlihatkan tas karung di punggungnya.

Melihat tas kantong itu, Kimta memungut, “Oh, ternyata begitu. Benar, kamu selalu membuang
kulit pisang ke tasmu. Tetapi, kamu tidak sadar bahwa tasmu itu sudah penuh oleh kulit pisang.
Akibatnya, kulit pisang dari tasmu berjatuhan ke tanah.”

“Maatkan aku,” ucap Moni sedih. “Apa aku boleh minta tas karung baru, Kimta?"

"

“Tidak perlu tas baru. Kamu tinggal membuang sampahnya dan memakai tas itu kembali,
Kimta.

ujar

“Kalau aku buang, kulit-kulit pisang akan makin berserakan dan mencelakai hewan lain, sahut Moni.

“Makanya, buanglah di tempat yang benar.” Tangan Kimta menggali tanah di bawah pohon apel,
lalu memasukkan kulit-kulit pisang di tasnya ke dalam lubang itu. “Giliranmu memasukkan isi tasmu.”

Moni menumpahkan isi tasnya hingga lubang itu penuh kulit-kulit pisang. Lalu, Kimta menutup
lubang itu dengan tanah.

“Tasmu sudah kosong dan kamu bisa makan sesukamu. Jika tasmu kembali penuh, tinggal kubur
saja sampahnya. Kulit pinang itu pasti akan berharga untuk kita.”

Sejak saat itu, Moni bisa sepuasnya memakan pisang. Setiap tasnya penuh, dia akan mengubur
kulit-kulit pisang dalam tanah di dekat pohon apel.

Ternyata kulit pisang yang dikubur itu berubah menjadi kompos, membuat tanah menjadi subur dan
pohon apel berbuah lebat. Kimta dan Moni senang sekali karena bisa memakan apel sepuasnya.
Karena daunnya lebat, Jiji pun suka tidur di bawah pohon apel yan teduh itu.
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Petunjuk Praktis Pengasuhan Ibu-Anak Usia Dini di Daerah Rawan Bencana Alam




CERITA 6

SITU BAGENDIT

(Cerita Rakyat dari Jawa Barat)
Karya: Feny Andiani

Di sebelah utara kota Garut, ada seorang wanita kaya raya. Wanita itu bernama Nyi Endit.
Dengan kekayaannya, dia bisa berbuat apa saja. Penduduk desa banyak yang takut padanya.
Namun, penduduk desa sering berhutang uang pada Nyi Endit. Nyi Endit pun mau membantu.
Tapi, dengan bunga yang tinggi. Jika mereka terlambat membayar hutang, Nyi Endit akan
menyuruh pengawalnya untuk menagih dengan paksa.

Suatu hari, penduduk desa sedang kekurangan makanan. Banyak dari mereka yang kelaparan.
Sementera itu, cadangan makanan yang dimiliki sangat melimpah. Bukannya berbagi pada
penduduk desa, la malah mengadakan pesta. Pesta itu dihadiri keluarga dan teman-temannya.
Pesta di rumah Nyi Endit sudah dimulai. Banyak penduduk desa yang berkumpul di depan rumah
Nyi Endit. Mereka menunggu sisa makanan dari pesta itu.

“Maaf Nyi, ada pengemis yang memaksa masuk. Sepertinya, dia ingin meminta sedekah,” kata
pembantu Nyi Endit.

Mendengar hal itu, Nyi Endit kesal, “Kurang ajar! Berani-beraninya dia menganggu pestaku. Cepat
usir dial Aku tidak mau pestaku rusak,” kata Nyi Endit geram.

Tanpa diduga, pengemis itu sudah berhasil menerobos masuk ke dalam rumah.
“Nyi Endit, kau benar-benar kejam dan serakah. Berikanlah sedikit makanan untuk penduduk desa
yang kelaparan.” kata pengemis itu.

“Enak saja! Cepat kau pergi dari rumahku! Aku tidak mau melihat ada pengemis di sinil” teriak
Nyi Endit.

Saat itu juga, para pengawal Nyi Endit menangkap pengemis itu. Namun, ada hal aneh yang
terjadi. Para pengawal justru terlempar ketika akan memegang tubuh pengemis itu. Rupanya,
pengemis itu bukan orang biasa. Dia adalah orang sakti. Semua orang yang ada di pesta merasa
takut dan takjub.

“Baiklah, Nyi Endit. Jika kau tidak ingin membagi makananmu dengan penduduk desa yang
sedang kelaparan. Kini, kau akan menerima akibatnya,” kata si pengemis.

Pengemis itu mengambil sebatang ranting pohon. Kemudian, ranting itu ditancapkan ke tanah.
“Lihatlah ranting pohon ini. Jika kau bisa mencabutnya, maka kau termasuk orang baik. Jika kau
tidak bisa, kau bisa menyuruh pengawalmu untuk melakukannya,” kata pengemis itu.

Nyi Endit mencoba mencabut ranting itu. Namun, tidak berhasil. Dia lalu menyuruh pengawalnya
yang berbadan paling besar. Lagi-lagi usahanya gagal. Ranting itu tetap tertancap di tanah.
Pengemis itu akhirnya mencabut ranting itu. Tiba-tiba, dari bekas ranting yang tertancap keluar air
yang memancar dengan deras. Tak lama kemudian, hujan pun turun dengan lebat. Dalam sekejap,
desa Nyi Endit sudah terendam air. Banjir pun melanda. Kini, desa itu sudah menjadi danau. Danau
itu bernama Situ Bagendit. Situ berarti danau, sedangkan Bagendit diambil dari nama Nyi Endlit.
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CERITA 7

S/ RUSA YANG SOMBONG DAN
S/ SIPUT YANG CERDIK

(Cerita Rakyat dari Maluku Utara)
Karya: Feny Andiani

D i Kepulauan Aru, hiduplah sekelompok rusa. Rusa itu dapat berlari sangat cepat. Tidak ada
hewan lain yang mampu menandingi kecepatan larinya. Namun, kelebihan itu membuat rusa
menjadi sombong.

Rusa sangat senang mengajak hewan lain lomba lari. Perjanjiannya, hewan yang kalah pun harus
menyerahkan tempat tinggalnya. Tentu saja, rusa selalu menang dalam lomba lari.

Rusa sudah menguasai sebagian besar wilayah Kepulauan Aru. Hal ini membuat rusa semakin
berkuasa.

Tidak jauh dari hutan, tepatnya di tepi pantai Pulau Aru, hidup sekelompok siput laut. Siput itu
berjalan dengan sangat lambat. Walaupun jalannya lambat, siput laut sangat cerdik dan setia

kawan.

Suatu hari, Rusa menemui siput laut yang bernama Kulomang. Dia menantang Kulomang untuk
lomba lari. Rusa ingin menjadikan wilayah siput laut sebagai daerah kekuasaannya.

“Hai Kulomang, Ayo kita lomba lari. Siapa yang kalah, maka dia harus menyerahkan wilayahnya
kepada yang menang,” kata Rusa.
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“Baiklah, aku terima tantanganmu,” kata Kulomang.
“Kita akan bertanding besok. Jangan lupa ajak teman-temanmu untuk menonton.” kata Rusa.

Keesokan harinya, rombongan Rusa sudah tiba di tempat perlombaan. Kulomang pun juga
datang dengan sepuluh temannya. Rusa sangat yakin kalau dia akan menang. Namun, Rusa lupa
kalau Kulomang adalah hewan yang cerdik.

Saat pertandingan akan dimulai, Kulomang menempatkan teman-temannya di setiap
pemberhentianyang sudah ditentukan. Pada perlombaanitu, adasebelas tempat pemberhentian.

“Hai siput, kau nanti pasti kalah! Aku akan mendapatkan wilayahmu,” kata Rusa sombong.

Pertandingan pun dimulai. Rusa langsung berlari kencang. Sementera itu, siput hanya berjalan
pelan. Tidak lama kemudian, Rusan sudah tiba di pemberhentian yang pertama.

III

“Hai Kulomang, di mana kau? Kau pasti masih tertidur dalam cangkangmu!” kata Rusa sambal

tertawa.
Tiba-tiba, terdengar suara siput di balik semak-semak, “Siapa bilang aku tertidur?”

Mendengar suara itu, Rusa sangat kaget. Tanpa berpikir panjang, Rusa langsung melanjutkan
berlari. Akhirnya, Rusa sampai di pemberhentian yang kedua.

“Nah, kali ini pasti kau tidak bisa mengejarku, Kulomang!” kata Rusa yakin.

“Aku ada di belakangmu, Rusa!” kata salah satu siput yang sudah menunggu di balik semak.
Rusa pun kembali terkejut. Dia segera berlari lagi. Setiap di pemberhentian, Rusa memastikan
kalau siput tertinggal di belakang. Tapi, siput selalu menjawab kalau mereka juga sudah sampai

di pemberhentian yang sama.

Saat di pemberhentian terakhir, Rusa sudah kelelahan. Tubuhnya terasa sakit, karena terus berlari
tanpa henti. Akibatnya, Rusa jatuh tersungkur. Akhirnya, siputlah yang menjadi pemenangnya.
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TOPIK 28. lkrar Ibu Tangguh.
Waktu: 30 menit

Tujuan Topik 28:

Pelatih PPIAUD mampu membimbing peserta untuk dapat:

1. Memiliki keinginan yang kuat untuk mengatasi permasalahan dalam tugas rumah tangga
sehari-hari dan pengasuhan anak usia dini pasca bencana alam. Slogan: Ibu Tangguh

2. Menerapkan pemberian makanan bergizi pada anak usia dini saat/setelah bencana agar
anak tumbuh sehat. Slogan: Anak Sehat

3. Meningkatkan keterampilan ibu dalam mengasuh anak usia dini pasca bencana melalui
kegiatan bermain agar perkembangan kecerdasan, kemampuan bahasa, dan sosial-emosi
anak optimal. Anak Cerdas-Bahagia.

4. Memiliki keinginan kuat untuk membangun keluarga yang kuat bersatu dan ikut serta
membangun Lombok pasca bencana. Slogan: Keluarga Kuat, Lombok Bangkit, Sejahtera.

Alat: Gambar-gambar kegiatan selama mengikuti pelatihan

Kegiatan:

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan unit 5 dan kegiatan topik 28.

2. Mempernalkan Yel yel untuk membangkitkan semangat. Jelaskan arti masing-masih yel.

3. Pelatih menyebutkan siapa kita! Peserta menjawab dengan 4 urutan dengan gerakan
mengepal, menyilangkan tangan didada, mengangkat dua tangan, menaikan satu tangan
keatas (beri ilustrasi):

e Pelatih menyebutkan dengan suara lantang: “Siapa Kita?”

e Peserta menjawab dengan suara keras: “Ibu Tangguh!” (tangan mengepal)

e Pelatih: “Siapa Kita?"

e Peserta:"Ibu Tangguh, Anak Sehat, Cerdas, Bahagia!” (tangan menyilang didada)

e Pelatih: “Siapa Kita!”

e Peserta: “Ibu Tangguh Anak Sehat, Cerdas, Bahagia, Keluarga Kuat!”

* Pelatih: “Siapa Kita!"” (dua tangan dikepal dan diangkat)

e Peserta: "lbu Tangguh Anak Sehat, Cerdas, Bahagia, Keluarga Kuat, Lombok Bangkit,
Sejahteral” (satu tangan keatas diangkat tinggi)
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